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“Orang-orang yang memakan (beriransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yang telah sampai kepadany ringatan dari Tuh: a (menyangkut riba), lalu
dia berhenti sehingga apa y: elah diperolehnya 1lu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah

:275).

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang

Jadi jangan

(Joko Widodo)
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ABSTRAK

Isma Virly Maulida Al.Fitria, Toton Fanshurna, 2025: Determinan Magashid
Syariah Yang Mempengaruhi Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa
Lembaga Keuangan Syariah Di Pasar Sri Rejeki Kalibarukulon Banyuwangi

Kata Kunci: Maqashid Syariah, Preferensi, Lembaga Keuangan Syariah

Perbankan syariah di Indonesia micngalami pertumbuhan yang signifikan
dari tahun ke tahun, tercermin dari peningkatan aset dan jumlah lembaga yang
beroperasi. Namun, di tengah pertumbuhan tersebut, masih terdapat pedagang
pasar yang belum sepenuhnya memanfaatkan jasa lembaga keuangan syariah.
Padahal, lembaga keuangan syariah menawarkan skema yang sejalan dengan
prinsip keadilan dan keberkahan berdasarkan maqashid syariah. Kurangnya
pemahaman atau keterkaitan pedagang terhadap nilai-nilai maqashid syariah
diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya preferensi mereka. Sementara itu,
penelitian sebelumnya masih mengcunakan variabel yang bersifat umum dan
belum secara spesifik mengkaji pengaruh tiap unsur maqashid syariah. Oleh

karena itu, penting untuk eliti pengaruh Ii dimensi utama maqashid
syariah, yaitu perlindungan ma, jiwa, akal, | unan, dan harta terhadap
preferensi pedagang dalam menggunakan jasa 1baga keuangan syariah,

khususnya di Pasar Sri Rej Kalibarukulon sebagai pusat aktivitas ekonomi
masyarakat setempat.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah deteriminan maqashid
syariah yang terdiri dari perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan. dan harta
berpengaruh tcrhadap preferensi pedagang dalam pen Jasa lembaga
keuangan syariah? 2) Apakah determinan maqashid syariah berpengaruh secara

simultan te ang dalain peng ceuangan
syariah?
T ashid

syariah yang terdiri dari perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.
2) Mengetahui pengaruh determinan maqashid syariah secara simultan terhadap
preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dcngan jenis penelitian
analisis data statistik. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
pedagang yang dipilih secara purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) secara parsial variabel X1
memiliki pengaruh signifikan, sedangkan variabel X2-X5 berpengaruh tidak
signifikan terhadap preferensi pedagang. 2) Secara simultan, kelima variabel
memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan
jasa lembaga keuangan syariah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Praktik perbankan syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 1983,
ditandai dengan adanya kebijakan deregulasi perbankan. Bank Indonesia pada
masa itu memberikan kebebasan pada bank-bank untuk mengatur suku bunga.
Selanjutnya, pada tahun 1992 adanya pencirian bank muamalat sebagai tanda
dimulainya perbankan syariah di indonesia secara kelembagaan.® Tahun 2017
perbankan syariah mencapai petunnbuhan asset pada titik tertinggi dengan nilai
positif sebesar 23.5%. T: 2022 berdasarka poran OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) jumlah bank syariazh yang tersebar di Indonesia mencapai 499 yang
terdiri dari 15 Bank Umuin syarizh (BUS), 177 Unit Usaha Syariah, dan 198
(BPRS) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.’

D rariah (SP i (OJK)
menunjukkan bahwa pertumbuhan asset perbankan pada tahun 2022 tercatat
sebesar 15,57% (yoy), dari Rp676,74 triliun pada tahun 2021 menjadi
Rp782,10 triliun pada akhir tahun 2022 lalu. Pertumbuhan ini tercatat lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun 2021 yang sebesar 13,94% (yoy)

dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2020. Walau sedikit melambat

! Muhammad Rahel, Abdul Rokhim, dan Ahmadiono Ahmadiono, “Pengaruh Motivasi
Menghindari Riba, Pengetahuan Produk, Brand Image dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan
menjadi Nasabah di BMT NU Area Bondowoso I Kabupaten Bondowoso,” IJIEF: Indonesian
Journal of Islamic Economics and Finance 6, no. 1 (2023): 1-15.

‘ Nunung Nurjanah, “Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah dan Kondisi Makro

Ekonomi di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 1 (2023): 346-57.
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pada tahun 2023, namun aset perbankan syariah nasional tetap tumbuh sebesar
11,11% (yoy) dari Rp782,10 triliun pada 2022 menjadi Rp868,99 triliun pada
akhir tahun 2023. Pada tahun 2024 hingga bulan Agustus aset perbankan
syariah nasional tercatat sebesar Rp878,61 triliun naik sebesar 1,11% (ytd) dari
akhir tahun 2023. Secara linier dapat dikatakan bahwa aset perbankan syariah
nasional mengalami pertumbuhan grafik yang terus meningkat sejak 2020

hingga Agustus 2024.°
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Gambar 1.1
Pertumbuhan Aset Perbankan Sy ariah

¥ Madona Khairunisa dan Devi Megawati, “Urgensi Adopsi Metode Profit Sharing Dalam
Skema Bagi Hasil Bank Syariah,” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2024):
415-24.



Tahun 2020 2021 Growthyoy
Aset (Rpjuta) | 593.948 | 676.735 13,94%
(Tahun | 2021] 2022 Growthyoy
Aset (Rpjuta) | 676.735 | 782.100 15,57%
' Tahun 2022 2023 Growthyoy
Aset (Rpjuta) | 782.100 | 868.986 11,11%
' Tahun 2023 Agust-24 Growthyoy
Aset (Rpjuta) | 868.986 = 878.605 1,11%

Sumber: Statistik Perbankan Syariali OJK Agustus 2024 (Data Olah)

Sebagai salah satu sistern perbankan nasional, perbankan syariah
tentunya memiliki peranan penting dalam perekonomian. Fungsinya sendiri
hampir sama dengan perbankan konvensional namun yang menjadi pembeda
terletak pada nilai-nilai yang ada dalam operasional dan perilaku sistem

keuangan. Dalam hal ini nilai-nilai didasarkan pada penggunaan magashid

g
syariah yang memiliki tujnan akhir untuk kesejahteraan umat. Magashid
syariah sendiri merupakan tujuan atau.-nilai-nilai yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan hukum islam.* Menurut Asy-Syatibi tujuan tersebut berupa
kemaslahatan manusia di akhirat maupun dunia. Kemaslahatan dapat terwujud
apabila lima unsur utama maqashid, yakni perlindungan agama (hifz ad-din),
menjaga jiwa (hijz an-nafs), menjaga keturunan (hifz vn-nasl), menjoca akal
(hifz al-aql) dan menjaga harta (hifz al-mal) dapat dijaga dan direalisasikan

dengan baik.”

* Tin Candrawati dan H M Ridlwan Hambali, “Implementasi Magqashid Syariah dalam
Fintech Syariah,” Al-Istimrar: Jurnal Ekonomi Syariah 3, no. 2 (2024): 87-92.

®> Tanza Dona Pertiwi dan Sri Herianingrum, “Menggali konsep magqashid syariah:
Perspektif pemikiran tokoh Islam,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 10, no. 1 (2024): 807-20.



Segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mencapai kebahagian
(al-falah) dengan kehidupan yang baik dan sesuai dengan jalur syariat termuat
dalam maqashid syariah. Termasuk dalam pengharaman riba yang digunakan
untuk mencapai tujuan akhir dari lembaga keuangan syariah yakni keadilan dan
kesetaraan.’ Hal lainnya yang ditekankan maqgashid syariah terletak pada
promosi sirkulasi kekayaan dalam inasyarakat, menjamin jalannya investasi
dan distribusi kekayaan, mewujudkan kemakmuran ekonomi melalui
pemenuhan kebutuhan dasar, menjamin transparansi keuangan, dan
memberikan dukungan pada kepemilikan pribadi dan publik atas kekayaan.’

Setiap unsur utai maqgashid memili -elevansi dalam aktivitas
ekonomi syariah, seperti mermilihara agan lalam konteks ekonomi
dimaksudkan untuk menjaga seluruh aktivitas keuangan bebas dari unsur riba,
gharar, ¢ maysir. Memelihara jiwa dengan menjunjung pentingnya
kesejahteraan fisik dan psikologis melalui pembiayaan mikro syariah.
Memelih YTOr berbasis
syariah dan konsep ekonomi berdasarkan nilai-nilai islam. Perlindungan
keturunan dengan adanya wakaf dan investasi jangka panjang yang dapat
memberikan manfaat berkelanjutan dan dapat diwarickan pada kecluarga.
Memelihara harta dalam ekonomi syariah dilakukan dengan investasi halal
yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta terhindar dari spekulasi,

risiko, dan dapat dipastikan asset akan digunakan pada kegiatan yang

® Abdurrahman Wahid, “Pengharaman riba dalam perspektif al-magqasid asy-syariah,”
Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7,no. 1 (2022): 103-15.

" Muh Zulfahmi Rapi dan Oman Fathurohman SW, “Mengeksplorasi Kepentingan dan
Keberadaan Maqasid Al-Syariah dalam Produk dan Layanan Perbankan Syariah Kontemporer,”
Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 9, no. 5 (2024).



bermanfaat. Kelima unsur maqashid tidak hanya diarahkan untuk aktivitas
ekonomi pada kesejahteraan fisik saja melainkan juga spiritual yang
menekankan aspek keadilan, keberlanjutan dan kemaslahatan umat.?

Nilai-nilai maqgashid syariah dalam konteks ekonomi syariah diyakini
berpengaruh terhadap preferensi penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.
Nasabah yang memahami dan mempercayai prinsip-prinsip tersebut akan lebih
cenderung memilih layanan keuangan syariah karena sejalan dengan kebutuhan
spiritual, sosial, dan ekonominya. Oleh karcna itu, maqashid syariah sangatlah
penting untuk dijadikan acuan bagi calon nasabah dalam memutuskan
menggunakan layanan jasa lembaga keuangai riah.’ Namun, meskipun
magqashid syariah merupakan prinsip dasar « 1 ekonomi islam, belum
banyak penelitian vang secara spesifik mengukur pengaruh setiap unsurnya
terhadap preferensi penggunaan lembaga keuangan syariah, terutama di
kalangan pedagang pasar. Padahal pemahaman dan relevansi nilai maqashid
syariah pe ‘eputusan
finansial secara syariah.

Pasar sebagai institusi ekonomi menjadi salah satu sasaran lembaga
keuangan syariah scbab tidak terlepas dari aktivitas pcmbeli dan pedagang
pasar. Lembaga keuangan syariah berperan penting dalam mendukung pelaku

usaha kecil seperti pedagang terutama dalam hal akses pembiayaan. Dengan

® Abdul Fattah, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Ekosistem Ekonomi Dan
Keuangan Syariah Di Indonesia: Analisis Pencapaian Kesejahteraan Sosial Dan Ekonomi
Berkelanjutan,” El-Igthisady: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 2024, 194-208.

° Muhammad Umer Chapra, “The Islamic vision of development in the light of Maqasid
al-shar1 ‘ah,” Islamic Research and Training Institute Islamic Development Bank Jeddah, DOI 10
(2008).



prinsip syariah yang tidak mengandung unsur riba, lembaga keuangan syariah
menawarkan skema pembiayan, seperti bagi hasil (mudharabah) dan kemitraan
(musyarakah) yang dirancang meringankan beban pelaku usaha kecil. Berbagai
pertimbangan dan alasan dilakukan oleh pedagang, dalam hal menentukan
pilihan sumber permodalannya. Kebanyakan dari mereka melihat pada
prosedur pengajuan dan pembayaran pinjaman yang mudah. Hal ini menjadi
solusi bagi banyak pelaku usaha dan pedagang yang kesulitan mengakses
perbankan konvensional, terutama mereka yang berada di sektor informal serta
kerap memberlakukan svyarat yang sulit dijangkau oleh pedagang kecil,
sehingga membutuhkan altcrnatif lain yang let 1klusif dan sesuai dengan
kebutuhan.*

Berpijak pada penelitian yang dilalkukan oleh Naila M tahun 2022
mengenai pengaruh faktor pelayanan, sosial, lokasi, dan agama terhadap
preferensi pedagang pasar wage purwokerto dalam memilih permodalan di
LKS. Ha ns n, lokasi,
dan agama berpengaruh signifikan, sedangkan faktor sosial tidak berpengaruh.
Namun, secara simultan keempat faktor tersebut bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap preferensi pedagang.™

Penelitian kedua oleh Nilma S tahun 2021 mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi  preferensi masyarakat kecamatan batangtoru  untuk

1 Muhdhori Ahmad, “Peran strategis lembaga keuangan syariah bagi UMKM dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi,” Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen 1,
no. 4 (2022): 120-29.

" Muti Syarifa Naila, “Pengaruh Faktor Pelayanan, Sosial, Lokasi, Dan Agama Terhadap
Preferensi Pedagang Pasar Wage Purwokerto Dalam Memilih Sumber Permodalan Di Lembaga
Keuangan Syariah” (Skripsi, UIN. Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022), 65.



menggunaakan layanan bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan secara
parsial variabel pribadi berpengaruh, sedangkan variabel budaya dan sosial
tidak memiliki pengaruh terhadap preferensi masyarakat Batangtoru. Namun,
secara simultan ketiganya ketiganya memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap preferensi masyarakat Batangboru dalam penggunaan jasa dan produk
bank syariah.12

Pasar Sri Rejeki merupakan pasar yang terletak di Desa Kalibarukulon
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Pasar tersebut menjadi pusat
perekonomian masyarakat khususnya warga Desa Kalibarukulon dengan
jumlah pedagang yang te it mencapai |50 gang resmi dan memiliki
tempat. Pasar ini memiliki jam operasional dar cul 03.00 dini hari sampai
pukul 09.00, oleh sebab itu disebut dengair pasar subuh. Jenis pecdagang yang
menempati pasar ini beraneka ragam, dimulai dari pedagang sembako.
pedagano pangan, bumbu danur, sayur, buah, kue, dan lain sehagainya 2

B gan tersebut
terdapat tiga lembaga keuangan syariah yang aktif beroperasi, yaitu BMT
Muamalat, BMT NU Jawa Timur, dan Koperasi Sidogiri. Sebagian besar
pedagang telah menggunakan jasa ketiga lembaga terutamma dalam hal
menabung. Namun tentunya ada juga beberapa pedagang yang belum
memanfaatkan jasa LKS dan lebih memilih lembaga informal lainnya.14

Berdasarkan demografi dan jumlah pedagang yang cukup, pasar sri rejeki

?Nilma Sari Hasibuan, “Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat
Kecamatan Batangtoru untuk menggunakan produk dan jasa bank syariah” (Skripsi, TAIN
Padangsidimpuan, 2021).

B3 Pengurus Sri Rejeki, “diwawancara oleh penulis” (Banyuwangi, 2025).

4 Pengurus Sri Rejeki.



kalibarukulon menjadi lokasi ideal untuk mengkaji preferensi penggunaan jasa
keuangan syariah. Meskipun telah banyak para ahli yang membahas penelitian
seputar preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah, namun penulis menegaskan perbedaan dari penelitian sebelumnya,
yaitu dari segi variable yang digunakan dan lokasi penelitian.

Berpijak pada dua penelitian terdahulu diatas, variabel utama yang
digunakan dalam mempengaruhi preferensi dominan bersifat umum dan
cenderung hampir sama, seperti pclayanan, sosial, lokasi, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti variabel yang lebih spesifik ke unsur

syariah yakni maqashid syariah. Scbab maqashi iriah memiliki tujun untuk

kesejahteraan dan kemaslahatan manusia. Gagas rsebut akan dituang dalam
skripsi berjudu! “Determinan Magqashid Syariah Yang Mempengaruhi
Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga Kenangan Syariah

Di Pasar Srvi Rejeki Kalibarukulon Banyuwangi”. Penelitian ini dilakukan
untuk m h me n agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta) terhadap preferensi pedagang dalam
penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan
beberapa masalah penelitian, sebagai berikut:
1. Apakah determinan maqashid syariah yang terdiri dari perlindungan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta berpengaruh terhadap preferensi

pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah?



2. Apakah determinan magqashid syariah berpengaruh secara simultan
terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini,
sebagai berikut;

1. Mengetahui pengaruh determinan maqashid syariah yang terdiri dari
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta terhadap preferensi

pedagang dalam pengeunaan jasa lembaga keuangan syariah.

2. Mengetahui pengaru eterminan niagas syariah secara simultan
terhadap preferensi pedagang dalam pengg in jasa lembaga keuangan
syariah.

D. Manfaat Penelitian

Mgr\'quf nenealitian fprhagi m ‘1iadi dua jenio vaitin manfaat fer)ritis dan

1

praktis,
1. Secara Praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
dan menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada program studi ekonomi syariah.
2. Secara Teoritis
a. Bagi pedagang, diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman
mengenai konsep keuangan syariah dan membantu dalam hal

kepercayaan pedagang pada LKS, agar semakin meningkat.
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b. Bagi UIN KHAS JEMBER, penelitian ini diharapkan dapat menambah
ilmu dan wawasan bagi mahasiswa yang membaca, serta menjadi
bagian dari kepustakaan di kampus.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan sekaligus mampu memberikan gambaran bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti lcbih dalam sehingga bisa menyesuaikan
dengan perkembangan zaman.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas (1 rendent Variabel)

Variabel bebas merupakan vari: yang akan mempengaruhi
variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu
perlindunean agama (hifz din), jiwa (hifz nafs), akal (hifz aql),
keturunan (hifz nasl), dan harta (hifz mal). Variabel bebas akan

1 v

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang akan dipengaruhi
oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu
preferensi pedagang Pasar Sri Rejeki Kalibaru Kulon dalam
penggunaan jasa lembaga keuangan syariah. Variabel ini akan

dilambangkan dengan symbol Y.



2. Indikator Penelitian
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Tabel 1.1
Indikator Penelitian
No | Variabel ~_ Indikator
1. | Perlindungan | a. Kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Agama (X;) |b. Pemahaman perihal larangan riba.
c. Kepercayaan terhadap kehalalan produk
keuangan syariah.
2. | Perlindungan | a. Keamanan finansial dalam transaksi.
Jiwa (X3) b. Tersedianya produk yang meningkatkan
kesejahteraan pedagang.
c. Kepercayaan pada perlindungan dari resiko
kerugian finansial.
3. | Perlindungan | a. Pemahaman perihal transparansi dan keadilan
Akal (X3) dalam transal:si syariah.
Kesadaran menge riba dapat merusak
nentalitas dan etika bisnis.
\kscs edukasi dan informasi yang diberikan
leh LKS. n
4. | Perlindungan | a. Keyakinan pada transaksi syariah mendukung
Keturunan keberlanjutan usaha.
(X4) h. Pemahaman nentingnya mewariskan harta halal.
‘ c. LKS membantu masa depan keluarga dengan
| menabung atau investasi halal.
5. | Perlind | 2. Kepercavaan pada k lan keadilan saat
aksi di LKS
t.
L. NCplildyaddll palad LIND UUdK 1ucugc1&bp1ultasi
asset.
6. | Preferensi a. Kepercayaan pada produk dan layanan.
Y) b. Kemudahan mengakses layanan LKS.
c. Pengaruh proinosi dan edulzasi yang dilalcukan
LKS.
d. Pengaruh sosial dan lingkungan.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang ditunjukkan pada variabel
dan didalamnya memuat arti, kegiatan yang spesifik, atau dapat juga dalam
mengukur variabel dengan mencantumkan ope:rasionalnya.15
1) Perlindungan Agama (hifz ad-din)

Secara mutlak kebutuhar yang paling utama dibutuhkan diatas
kebutuhan pokok dalam kehidupan vaitu agama, sebab dalam agama
manusia diarahkan menjalani  kehidupan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah dikehendaki dan diridhai oleh Allah swt. Hal tersebut
telah tercantum dalam Al-Quran dan Had >enerapan dalam lembaga
keuangan syariah d n menjadikan A iran dan Hadist sebagai
pedoman inti dalam menjalankan seluruh mekanisme  kerja serta
merancang produk perbankan syariah. Apalagi dengan hadirnya Dewan
Pengawas Syariah dan Dewan Syariah nasional, yang menjamin dan
men n semakin
meningkatkan kepercayaan kaum muslim juga non-muslim.

2) Perlindungan Jiwa (hifz an-nafs)

Islam menjunjung tinggi hak hidup, sebab kehidupan manusia
dianggap suci dan berharga. Oleh karena itu, Allah swt mengharamkan
bunuh diri dan pembunuhan yang terjadi dengan tanpa alasan yang jelas.
Dengan ini membuktikan bahwa islam menjaga keamanan jiwa umat

manusia. Penerapan dalam lembaga keuangan syariah dengan menerapkan

> Pinton Setya Mustafa et al., Metodologi Penelitian Kualitatif dan Penelitian Tindakan
Kelas Dalam Pendidikan Olahraga (Mojokerto: Insight Mediatama, 2022), 52.



3)

4)
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akad-akad disetiap transaksi dalam bank syariah. Nilai jiwanya terletak
pada impact yang dihasilkan dengan menerapkan akad antar pihak ini,
yakni mendorong manusia agar saling menghargai dan menjaga tanggung
jawab yang diamanatkan. Di samping itu juga, pihak pemangku
kepentingan dan pemegang saham bank syariah saat berinteraksi dengan
nasabah diwajibkan berperilaku, berpakaian dan berkomunikasi dengan
sopan dan sesuai etika islam.
Perlindungan Akal (hifz al-aq

Menjaga akal agar miencapai kemaslahatan dalam hidup juga
merupakan hal pentir ebagai anugerah Allah swt, akal digunakan
untuk membedakan mana hal baik dan bu serta menjadikan manusia
beribadah kepada sang khalik. Beberapa cara dapat digunakan untuk
menjaga akal agar tetap waras yaitu dengan menghindari penggunaan
miras dan narkoba. Penerapan dalam lembaga keuangan syariah dengan
men yrod sparansi,
maksudnya dengan menunjukkan secara detail tanpa ada yang ditutupi
perihal sistem produk bank. Dengan hal tersebut, nantinya tidak akan ada
pihak manapun yang terdzalimi.
Perlindungan Keturunan (hifz an-nasl)

Keturunan temasuk kebutuhan primer manusia yang digunakan
untuk melanjutkan kepemimpinan dimuka bumi. Oleh karena itu, untuk
menjaga keturunan agar tetap sehat dan bersih, islam mengharamkan

perzinaan yang dapat menodai kemuliaan manusia dan telah mengatur



5)

6)
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pernikahan sesuai syariat mulai dari tata cara, syarat, serta rukun yang
harus dipenuhi dalam pelaksanaannya. Penerapan dalam lembaga
keuangan syariah dengan menjaga empat item sebelumnya, dan insyaAllah
dapat dipastikan dana nasabah akan halal dan berimpact baik bagi generasi
penerus juga keluarga lainnya, yang diberi natkah dari dana tabungan atau
usaha yang dilakukan.

Perlindungan Harta (hifz al-mal)

Dalam memenuhi keperluan hidup, manusia memerlukan harta. Oleh
karena itu, islam mengajarkan tata cara yang benar dalam mencari serta
mengelola harta yar iperoleh. Dalam ini, dilarang melakukan
tindakan yang menyiimpang dari syariat sef mencuri, korupsi, menipu,
dan hal lainnva. Penerapan dalam lembaga keuangan syariah dengan
diwujudkan dalam produk-produknya, dimana bank syariah berikhtiar
untuk meniaga dan mengalokasikan dana yang diamanatkan dengan tepat
dan m 1S wajar.
Adapula penerapan zakat yang dimaksudkan untuk mensucikan harta
nasabah dengan sistem transaparan dan kolektif.

Preferensi

Preferensi diartikan sebagai pilihan, kecenderungan, atau hal yang
diprioritaskan dari hal lainnya. Secara spesifik menurut Kotler, preferensi
dimaknai sebagai kecenderungan seseorang atas tersedianya aneka macam

produk dan jasa sebagai pilihan. Terdapat empat faktor yang
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mempengaruhi preferensi, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, dan
psikologi.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian dapat diartikan sebagai keyakinan mendasar yang
diterima sebagai kebenaran atau dianggap benar tanpa perlu dibuktikan terlebih
dahulu dan digunakan sebagai landasan pemikiran serta perilaku terkait
penelitian. Dalam penelitian ini, asumsi dasar menyatakan bahwa maqashid
syariah (perlindungan agama, jiwa, akal!, keturunan, harta) berpengaruh
terhadap preferensi pedagang calam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah.
H. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penclitian dan temuan penelitian
terdahulu yang relevan, maka dapat disusun hipotesis sebagai berik
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan agama (hifz ad-
din) terh lan ceuangan
syariah.
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan jiwa (hifz an-
nafs) terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah.
H3: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan akal (al-aql)
terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan

syariah.
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H4: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan keturunan (an-
nasl) terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah.
H5: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan harta (al-mal)
terhadap preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan
syariah.
H6: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel perlindungan agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta secara simultan tcrhadap preferensi pedagang dalam
penggunaan jasa lembaga keuangan syarial
Sistematika Pembahasar
Penelitian ini disusun dal ima bab utama y: nasing-masing terdiri dari
beberapa sub bab. guna mempermudah alur pembahasan. Adapun uraian
sistematika penulisannya adalah scbagai berikut:
BAB 1 : PENDAHIITTIAN
nai latar
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas landasan teori yang mendukung penelitian,
meliputi kajian Pustaka, teori-teori yang relevan, kerangka berpikir,
serta perumusan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN



BAB IV :
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Pada bab ini dijelaskan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi serta
waktu pelaksanaan, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan dalam
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hesil penelitian beserta analisisnya yang
berfokus pada pengaruh maqashid syariah yang terdiri dari aspek
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta terhadap
preferensi pedagang di Pasar Sii Rejeki Kalibaru Kulon dalam
penggunaan jas nbaga keuangan s 1h. Pembahasan dilakukan

berdasarkan alat analisis yang telah di can.

BAB V : PENUTUP

Natk

terakhir memuat kesimpulan yang merupakan jawaban atas

P



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mencari perbandingan, peneliti menyajikan sepuluh penelitian

sebelumnya. Berikut ini hasil dari penelitian terdahulu yaitu:

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh Angga Dasma Hendra tahun 2024 dalam
jurnalnya yang berjudul “Faltor-Fakior Yang Mempengaruhi Nasabah

Dalam Memilih Tabungan Wadi’ah Di PT. Bank Riau Kepri Syariah

Capem Siakk Lubuk Dalam”. Jurnal ini memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh dari faktor-fakior yang menipeng i preferensi nasabah bank
dalam menggunakan angan wadi'ah. Metode yang digunakan yaitu

field research kuantitatif, dengan hasil penclitian menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara faktor religious, pengetahuan, sosial, produk
bank preferensi na faktor
tersebut, produk bank menghasilkan persentase paling tinggi dalam
mempengaruhi preferensi. ¥

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasir, Safaruddin, "anang,
dan Rauzana tahun 2022 dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh
Literasi Keuangan, Tata Kelola, dan Kepatuhan Syariah dalam Preferensi

Memilih Produk Bank Syariah”. Jurnal ini memiliki tujuan menganalisis

16 Angga Dasma Hendra dan Rino Riyaldi, “Faktor-Faktor Yang Nasabah Dalam Memilih

Tabungan Wadi > Ah Di Pt . Bank Riau Kepri Syariah Capem Siak Lubuk Dalam,” Jurnal
Manajemen Bisnis Dan Keuangan 01, no. 01 (2024): 50-59.

18



19

pengaruh variabel literasi keuangan syariah, tata kelola, dan kepatuhan
syariah terhadap preferensi dalam memilih produk bank syariah. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menyatakan secara parsial variabel literasi
keuangan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap preferensi
sedangkan variabel tata kelola dan kepatuhan syariah tidak memiliki
pengaruh signifikan. Namun secara simultan ketiga variabel tersebut
memiliki pengaruh signifikan dan prositif terhadap preferensi memilih
produk bank syariah."’

3) Penelitian yang dilakukan oleh Mubhamr Wira tahun 2020 dalam
skripsinya yang berjudul “Pengaruh siusitas, Magqashid, dan
Aksesibilitas terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi Pada Nasabah
Bank Syariah Mandiri KCP Sukarno Hatta)”. Skripsi ini memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara religiusitas, maqashid, dan
akse menj mandiri.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas,
magqashid, dan aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan

Lo 18
menjadi nasabah.

7 Muhammad Nasir dan Nanang Prihatin, “Pengaruh Literasi Keuangan , Tata Kelola ,
dan Kepatuhan Syariah dalam Preferensi Memilih Produk Bank Syariah,” EKOMBIS Sains: Jurnal
Ekonomi, Keuangan dan Bisnis 07, no. 01 (2022): 39-50.

® Muhammad Wira Atikhi, “Pengaruh Religiusitas, Maqashid, Dan Aksesibilitas
Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi Pada Nasabah Bank Syariah Mandiri Kcp Sukarno
Hatta)” (Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020).
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4) Penelitian yang dilakukan oleh Angga Angreni tahun 2022 dalam
skripsinya yang berjudul “Determinan Preferensi Menabung Pedagang
Sayur Pada Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Pasar Tradisional Se-
Kecamatan Kotanopan)”. Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui
adakah pengaruh faktor sosial dan kualitas pelayanan terhadap preferensi
menabung pada LKS. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor sosial dan falkior kualitas pelayanan memiliki pengaruh
terhadap preferensi pedagans dalam menabung di lembaga keuangan
syariah. Angka determinasi (R2) variabl dependen sebesar 75,1%
mempengaruhi prefes dan sisanya dip ruhi variabel lain sebesar
24,9%. *°

5) Penelitian vang dilakukan olch E. Amalia dan M. Paramita tahun 2020
dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Pede ‘erha MS dan
LKM”. Jurnal ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pedagang pada pembiayaan di LKM atau LKMS.
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan tcknik analisis faktor.
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi minat pedagang dalam mengajukan pembiayaan pada

LKMS, yaitu faktor lokasi dan lingkungan sosial. Sedangkan faktor

9 Angga Angreni, “Determinan Preferensi Menabung Pedagang Sayur Pada Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Pada Pasar Tradisional Se-Kecamatan Kotanopan)” (Skripsi, TAIN
Padangsidimpuan, 2022).
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promosi dan lokasi paling dominan mempengaruhi minat pedagang dalam
pengajuan kredit pada LKM.%

6) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rafi’i Sanjani dan Indah
Fitriana tahun 2021 dalam jurnalnya yang berjudul “Preferensi Nasabah
Pelaku UMKM Dalam Menggunakan Pembiayaan Bank Syariah Indonesia
(Studi Kasus UMKM Kota Mataram Nusa Tenggara Barat)”. Jurnal ini
memiliki tujuan untuk mengkaji preferensi pelaku UMKM dalam memilih
pembiayaan di BSI NTB. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa » variabel yang digunakan (menjalankan syariat
islam, bagi hasil, persyaratan pembiaya: pelayanan karyawan dan
kecepatan proses pemiberian pembiayaan) memiliki pengaruh positif
terhadap preferensi pelaku usaha mikro kecil menengah dalam pemilihan
pembiayaan syariah di Bank Syariah Kota Mataram Nusa Tenggara
Bara

7) Penelitian yang dilakukan oleh Helsa dan Fuad tahun 2022 dalam
jurnalnya yang berjudul “Preferensi Nasabah Terhadap Bank syariah
(Studi Kasus Mahasiswa Jawa Tengah)”. Penelitian menggunakan metode
pendekatan kuantitatif, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

variabel religiusitas, kualitas, dan pengetahuan produk berpengaruh

%0 Elza Amalia dan Metti Paramita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang
Pasar Tradisional Terhadap Pembiayaan Pada LKMS dan LKM,” Jurnal Syarikah: Jurnal
Ekonomi Islam 6, no. 1 (2020): 35-46.

2l Muhammad Rafi et al., “Preferensi Nasabah Pelaku UMKM dalam Menggunakan
Pembiayaan Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus UMKM Kota Mataram Nusa Tenggara Barat),”
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 01 (2021): 360-72.
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signifikan terhadap preferensi mahasiswa jawa tengah dalam keputusan
menggunakan produk bank syariah.22

8) Peneclitian yang dilakukan oleh Nariqotul dan Versiandika tahun 2021
dalam jurnalnya yang berjudul “Persepsi Masyarakat Mengenai
Kesyariahan Perbankan Syariah Terhadap Preferensi Menjadi Nasabah
Bank Syariah”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana
pandangan masyarakat terhadap kesyariahan perbankan syariah
berpengaruh pada Keputusan mereke dalam memilih menjadi nasabah
bank syariah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan hasil
penelitian  menunju bahwa  pand: 1 masyarakat terhadap
kesyariahan perbankan syarich memiliki p ruh positif dan signifikan

T

terhadap Keputusan mereka dalam memilih menjadi nasabah bank
syarial 2

9) Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Nugroho Hadi tahun 2021 dalam
jurn ensi 1! Dalam
Memilih Jasa Modal Usaha Pada Lembaga Keuangan di Masa Pandemi
Covid-19”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik analisis Multi Dmention Scaling (M 1S). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemilihan produk modal usaha dari lembaga

keuangan dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu faktor masyarakat (pejabat

yang dikenal dan simpatik), faktor proses (administrasi dan pencairan yang

22 Helsa Annisa Devi, “Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus

Mahasiswa Jawa Tengah),” Jurnal Studi Manajemen Organisasi 18, no. 1 (2022): 19-37.

% Natiqotul Khusna dan Versiandika Yudha Pratama, “Persepsi masyarakat mengenai
kesyariahan perbankan syariah terhadap preferensi menjadi nasabah bank syariah,” Jurnal Valuasi:
Jurnal Ilmiah IImu Manajemen Dan Kewirausahaan 1, no. 2 (2021): 310-22.
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mudah dan cepat), faktor jaminan (dana pinjaman melebihi nilai angunan,

faktor produk (banyak pelanggan yang menggunakannya), dan faktor

harga (rendahnya tingkat pengembalian bunga/bagi hasil).*

10)

Penelitian yang dilakukan oleh Jasri, Salma Said, dan Amiruddin K pada

tahun 2020 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Keputusan Etnia Tionghoa Menggunakan Jasa Bank

Syariah”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research

kuantitatif dengan pengukuran dilakukan secara objektif. Hasil penelitian

dilihat secara parsial menghasilkan variabel lingkungan dan promosi
berpengaruh signifikan, sedangkan variabl kologi tidak berpengaruh.
Namun, jika dilihat ira simultan men kan ketiga variabel yang
digunakan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah ras
tionghoa dalam menggunakan jasa bank syariah.25
Tabel 2.1
bedaan deng: u
No | Nama, Tahun, |  Hasil Persamaan Perbedaan
Judul
1. | Angga Darma | Terdapat pengaruh | Membzhas Penelitian 1ini
Hendra, 2024, | antara faktor | perihal ~ yang | berfokus pada
Faktor-Faktor | religious, dapat satu roduk
Yang pengetahuan, mempengaruhi | lembag
Mempengaruhi | sosial, produk | preferensi keuangan
Nasabah bank, dan | konsumen, syariah yakni
Dalam psikologi terhadap tabungan
Memilih preferensi wadi’ah,
Tabungan nasabah. Diantara sedangkan

4 Sugeng Nugroho, “Preferensi Pedagang Pasar Tradisional Dalam Memilih Jasa Modal
Usaha Pada Lembaga Keuangan Di Masa Pandemi Covid-19,” At-Tauzi: Islamic Economic

Journal 21, no. 2 (2021): 13-31.

% Jasri Jasri, Salmah Said, dan K Amiruddin, “Analisi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Etnis Tionghoa Menggunakan Jasa Bank Syariah,” IQTISHADIA: Jurnal Ekonomi &
Perbankan Syariah 7, no. 1 (2020): 1-16.
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Wadi’ah D1 | kelima faktor penelitian
PT. Bank Riau | tersebut, produk lanjutan
Kepri Syariah | bank perihal
Capem Siakk | menghasilkan penggunaan
Lubuk Dalam. | persentase paling jasa LKS.
tinggi dalam
mempengaruhi
preferensi
Nasir, Secara parsial | Jenis dan | Dalam
Safaruddin, variabel  literasi | teknik penelitian
Nanang, dan | keuangan penelitian yang | nasir dkk,
Rauzana, memiliki pengaruh | digunakan variabel
2022, signifikan dan | sama yakni | penelitian
Pengaruh positif erhadap = kuantitatif yang
Literasi preferensi dengan teknik | digunakan
Keuangan, sedangkar analisis regresi | berjumlah
Tata  Kelola, | variabel tata kelole | linier berganda. | tiga,
dan Kepatuhan | dc kepatuhan sedangkan
Syariah dalam | syariah tidak penelitian
Preferensi m iki pengaruh lanjutan
Memilih si kan. Namun menggunakan
Produk Bank | se imultan lima variabel.
Syarial ketiga variabel
tersebut memiliki
‘ pengaruh
‘ signiiikan dan
prositif “terhadap
i memilih
syariah.
Muhammad Hasil  penelitian | Membahas Teknik
Wira, 2020, | menunjukkan pengaruh analisis yang
Pengaruh bahwa religiusitas, | maqashid digunakan.
Religiusitas, magqashid, dan | syariah dalam
Magashid, dan | aksesibilitas pengambil:
Aksesibilitas berpengaruh Keputusan
terhadap signifikan keuangan
Keputusan terhadap syariah.
Menjadi keputusan menjadi
Nasabah nasabah.
(Studi  Pada
Nasabah Bank
Syariah
Mandiri KCP

Sukarno Hatta)
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Angga Menunjukkan Berfokus pada | Penelitian
Angreni, 2022, | bahwa faktor | preferensi angga
Determinan sosial dan faktor | pengguna berfokus pada
Preferensi kualitas pelayanan | dalam pasar
Menabung memiliki pengaruh | keputusan tradisional se-
Pedagang terhadap menggunakan | kecamatan.
Sayur  Pada | preferensi | layanan Sedangkan
Lembaga pedagang dalam | lembaga penelitian
Keuangan menabung di | keuangan selanjutnya
Syariah (Studi | lembaga keuangan | syariah. berfokus pada
Pada Pasar | syariah. Angka satu pasar
Tradisional Se- | determinasi  (R2) saja.
Kecamatan variable
Kotanopan). independe

sebesar 75,1%

mempengaruhi

preferens: dar

sisanya

di raruhi

Vi el lain

s€ T 24.9%. n
E. Amalia dan | Menunjukican Subjek  yang | Fokus
M. Paramita, | faktor yang paling = digunakan liegiatan
2020, Faktoi-  dominan  dalam sama, yaitu ‘ berbeda:
Fak Yang ‘ mempengaruhi menggunakan | pembiayaan
Mempengaruhi | minat  pedagang | pedagang ‘ \B
Minat dalam mengajukan | dipasar pengeunaan
P m  pada | t
Terhadap lingkungan sosial.
Pembiayaan Sedangkan faktor
Pada LKMS | promosi dan lokasi
dan LKM. paling  dominan

mempengaruhi

minat  pedagang

dalam pengajuan

kredit pada LKM.
Muhammad Menunjukkan Meneliti Penelitian ini
Rafi’l S dan | bahwa lima | preferensi menggunakan
Indah Fitriana, | variabel yang | pelaku variabel
2021, digunakan ekonomi. (menjalankan
Preferensi (menjalankan syariat islam,
Nasabah syariat islam, bagi bagi hasil,
Pelaku hasil, persyaratan persyaratan
UMKM pembiayaan, pembiayaan,
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Dalam pelayanan pelayanan
Menggunakan | karyawan dan karyawan dan
Pembiayaan kecepatan proses kecepatan
Bank Syariah | pemberian proses
Indonesia pembiayaan) pemberian
(Studi  Kasus | memiliki pengaruh pembiayaan).
UMKM Kota | positif  terhadap Sedangkan
Mataram Nusa | preferenst pelaku penelitian
Tenggara usaha mikro kecil selanjutnya
Barat). menengah dalam menggunakan

pemilihan variabel

pembiayaan maqashid

syariah di Bank syariah.

Syariah Kota

Mataram Nusa

Tenggara Darat.
Helsa dan | Menunjul:kan Dari segi | Penelitian ini
Fuad, 2022, | bahwa variabel = met: menggunakan
Preferensi re site penclitian dan | dua variabel.
Nasabah k 1S, dan bal 1 perihal | Sedangkan
Terhadap Bank | pe rahuan len a penelitian
syariah (Studi | produk keuangan selanjutnya
Kasus berpengarih syariah. ienggunakan
Mahasiswa signifikan ‘ lima variabel.
Jawa Tengah ‘terhadap

preterensi ‘

mahasiswa  jawa

dalam

llllll ggunakan

produk bank

syariah
Nariqotul dan | Menunjukkan Mengkaji Variabel yang
Versiandika, bahwa pandangan perihal ang | digunakan.
2021, Persepsi | masyarakat dapat
Masyarakat terhadap berpengaruh
Mengenai kesyariahan terhadap
Kesyariahan perbankan syariah | preferensi
Perbankan memiliki pengaruh | pedagang.
Syariah positif dan
Terhadap signifikan
Preferensi terhadap
Menjadi Keputusan mereka
Nasabah Bank | dalam memilih
Syariah. menjadi  nasabah

bank syariah
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9. | Sugeng Menunjukkan Bahasan yang | Dari segi
Nugroho Hadi, | bahwa pemilihan | difokuskan waktu dan
2021, produk modal | sama, yaitu | situasi.
Preferensi usaha dari | pedagang Penelitian ini
Pedagang lembaga keuangan | tradisional. dilakukan saat
Pasar dipengaruhi oleh adanya
Tradisional lima faktor, yaitu pandemi
Dalam faktor masyarakat covid-19.
Memilih Jasa | (pejabat yang Sedangkan
Modal Usaha | dikenal dan penelitian
Pada Lembaga | simpatik), faktor selanjutnya
Keuangan di | proses tidak  terikat
Masa Pandemi | (administrasi dan dengan situasi
Covid-19. pencairan  yang pandemi

mudah dan cepat), apapun.
faktor ‘aminan

(dana njamar

melebihi nilai

ar an, faktor

produk  (banyak

pelanggan  yang

menggunakannya)

dan faktor harga

(rendahnya tingkat

pengembalian
| bunga/bagi hasil). |

10. | Jasri Salma | Dilihat secara | Menggunakan | Dari segi
S: T
A n yang

LAV aU, La1G1I51S

Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Keputusan
Etnis Tionghoa
Menggunakan
Jasa Bank
Syariah.

vaiiauwvi

lingkungan  dan
promosi
berpengaruh
signifikan,
sedangkan
variabie psikologi
tidak berpengaruh.

Namun, jika
dilihat secara
simultan
menyatakan ketiga
variabel yang
digunakan
memiliki pengaruh
signifikan

terhadap

Audlililauig,.

Ulguianail.

Penelitian ini
menggunakan
sampel etnis
tiongho
sedangkan
penelitian
selanjutnya
menggunakan
sampel
pedagang
pasar
tradisional.




28

keputusan nasabah
ras tionghoa dalam
menggunakan jasa
bank syariah.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dicantumkan terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kebanyakan
penelitian diatas menggunakan variabel independent bersifat umum untuk
mempengaruhi preferensi, seperti promosi, lavanan, lokasi, pemahaman, dan lain
sebagainya, jarang ditemukan penclitian menggunakan variabel yang lebih
spesifik ke unsur syariah. Oleh karena itu, penclitian ini akan menggunakan unsur

syariah sebagai variabel inde lent

B. Kajian Teori
A. Konsep Dasar Maqgashid Syarie
a. Peng Tujuan

ditinjau dari segi k dari dua

dalah

maqashid yang bermakna tujuan atau kesengaj aan.”® Sedangkan syariah

diartikan sebagai ketetapan yang tercantum dalam Al-Quran dan As-

sunnah. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa maqashid syariah

adalah sebuah tujuan Allah swt setelah menegakkan hukum pada umat

manusia dengan terbentuknya keadilan serta kemaslahatan.?’

% Husni Kamal dan Arinal Rahmati, “Konsep maqashid syariah dalam pengembangan
produk lembaga keuangan Islam,” At-Tijarah: penelitian Keuangan dan Perbankan Syariah 2, no.
2 (2020): 120-133,

2" Ahmad Farikhin, Ahmad Hasan Ridwan, dan Heni Mulyasari, “Kajian Historis
Magqashid Syariah Sebagai Teori Hukum Islam,” Asy-Syari’ah 24, no. 2 (2022): 193-210.
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Dari segi istilah terdapat pendapat dari beberapa ulama ushul figh
mengenai definisi maqashid syariah. Pertama, pandangan Ibnu Asyur
mengartikan sebagai makna dan hikmah yang didalamnya memuat
semua ketentuan dari Allah swt. Kedua, menurut Al-Fasi diartikan
sebagai tujuan dan rahasia-rahasia dari hukum syariah yang diturunkan
Allah swt. Ketiga, pandang:n dari Ar-Raisuni memaknai maqashid
syariah sebagai tujuan yang ingin dicapai syariat dalam mewujudkan
kemaslahatan.”® Keempat. menurut Asy-Syatibi, maqashid syariah
merupakan bentuk kemaslahatan yang mendukung keberlangsungan
hidup manusia g meraih falah at: ebahagiaan sejati.29 Dari
pengertian-pengert diatas dapat dirin bahwa maqashid syariah

A

merupakan tujuan yang ingin dicapai dari hukum dan ketentuan-

ketentuan svariat yang Aillah swt tecgakkan untuk kemaslahatan umat
didunia maupun akhirat, %

t n ang ada
pastinya memiliki tujuan serta alasan untuk mencapai kemaslahatan
umat manusia. Maslahah yang ingin digapai bukan hanya untuk
personal saja, melainkan secara umum dan menyelurub pada lapisan
umat serta berlaku untuk sepanjang waktu dalam hidup. Secara garis

besar tujuan magqashid syariah yaitu kemaslahatan umat, dimana

%8 Abdurrahman Wahid Dan Ahmad Hasan Ridwan, “Pengharaman Riba Dalam
Perspektif Al-Maqasid Asy-Syariah,” Magdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7, no. 1 (2023): 103—
15.

% Nikmatul Masruroh et al., “Etos Kerja Nelayan Dalam Perspektif Maqashid Syariah:
Studi Masyarakat Pesisir,” in International Conference on Humanity Education and Society
(ICHES), vol. 3, 2024.

%0 Farikhin, Ridwan, dan Mulyasari, “Kajian Historis Magashid Syariah,” 197.
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manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan sang khalik.*
b. Aspek Utama Maqashid Syariah

Magqashid syariah terbagi menjadi tiga lapisan, yaitu; 1)
Dharuriyat, bisa disebut dengan kebutuhan primer yang wajib dipenuhi
untuk menjaga keselamatan dunia dan akhirat. Lima hal yang termasuk
dalam tingkatan ini menurut Asy-Syatibi, yaitu perlindungan agama,
perlindungan jiwa, perlindungan akal, perlindungan keturunan, dan
perlindungan harta. Untuk mencapai kehidupan sejahtera dunia akhirat,
maka kelima hal t ut harus dipenuh Hajiyat, diartikan sebagai
kebutuhan sekuncer yang jika tidak >nuhi, maka hanya akan

menghadani kesulitan tetap: tidak sampai mengancam k

selamatan. 3)
Tahsiniyat, biasanya disebut sebagai kebutuhan tersier yang tidak akan
mengancam eksistensi dharuriyat dan tidak menyebabkan kesulitan
a o1 S enggapai
manfaat dan apabila membawa kemudharatan maka kesampingkan.32
Berlandaskan penelitian ahli-ahli ushul figh, terdapat lima aspek
utama dalam maqashid syariah untuk menggap:i kemaslahatan dunia

maupun akhirat.® Aspek-aspek tersebut merupakan bukti implementasi

dari sang pencipta yang bermuara pada kesejahteraan manusia.

3! Kamal dan Rahmati, “Konsep magqashid syariah,” 123-124.

%2 Muzayyidatul Habibah, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Merumuskan Tujuan
Laporan Keuangan Bank Syariah,” AKTSAR: Jurnal Akuntansi Syariah 3, no. 2 (2020): 177-92.

* Muhammad Alwi, Muslimin H Kara, M Wahyuddin Abdullah, dan Muhammad
Fachrurrazy, “Konsep Maqasid As Syariah Dalam Perbankan Syariah,” Al- "Amwal: Journal of
Islamic Economic Law 7, no. 2 (2022): 1-25.
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1) Perlindungan ad-din (Agama)

Secara mutlak kebutuhan yang paling utama dibutuhkan
diatas kebutuhan poko!s dalam kehidupan yaitu agama, sebab
dalam agama manusia diarahkan menjalani kehidupan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah dikehendaki dan
diridhai oleh Allah swt. Hal tersebut telah tercantum dalam Al-
Quran dan Hadits.**

2) Perlindungan an-nafs (Jiwe

Islam menjunjung tinggi hak hidup, sebab kehidupan
manusia dianggap suci dan bes a. Oleh karena itu, Allah
swt mengharamkan bunuh diri pembunuhan yang terjadi
dengan tanpa alasan yang jelas. Dengan ini membuktikan
bhahwa islam menjaga keamanan jiwa umat manusi P

3) Perlindunoan al-ag/ (Akal)
gar 'm hidup
juga merupakan hal penting. Sebagai anugerah dari Allah swt,
akal digunakan untuk membedakan mana hal baik dan buruk

serta menjadikan manusia beribadah lkepada sang chalik.

Beberapa cara dapat digunakan untuk menjaga akal agar tetap

% Alwi, Kara, Abdullah, dan Fachrurrazy, Konsep Maqashid As Syariah," 11.
® Dewi Nuril Afifah et al, “Magqashid Syariah Sebagai Tujuan Ekonomi Islam,”
Economics And Business Management Journal (EBMJ) 3, no. 01 (2024): 429-33.
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waras yaitu dengan menghindari penggunaan miras dan
narkoba.*
4) Perlindungan an-nasl (F.eturunan)

Keturunan temasuk kebutuhan primer manusia yang
digunakan untuk melanjutkan kepemimpinan dimuka bumi.
Oleh karena itu, untuk menjaga keturunan agar tetap sehat dan
bersih, islam mengharamkan perzinaan yang dapat menodai
kemuliaan manusia dan tclah mengatur pernikahan sesuai
syariat mulai dari tata cara, syarat, serta rukun yang harus
dipenuhi dalam pelaksanaannya.

5) Perlindun 1l-maal (Harta)

Dalari memenuhi keperluan hidup, manusia memerlukan
harta. Oleh karena itu, islani mengajarkan tata cara yang benar
dalam mencari serta mengelola harta yang diperoleh. Dalam

lakul ang dari
syariat seperti mencuri, korupsi, menipu, dan hal lainnya.38
c. Relevansi Maqashid Syariah dalam Keuangan Syariah

Arus modernisasi dan globzlisasi industry tclah berkembang pesat
sampai dengan lapisan hidup masyarakat. Oleh karena itu, di tengah
evolusi kehidupan modern, pemikiran islam kontemporer dengan satu

dari sekian perangkatnya yaitu metodologi ushul figh dan kaidah figh

% M Zighri Anhar Nst et al., “Teori Maqashid Al- Syari’Ah Dan Penerapannya Pada
Perbankan Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2022): 899-908.

8 Alwi, Kara, Abdullah, dan Fachrurrazy, “Konsep Maqasid As Syariah,” 11-12.

%8 Nst dan Nurhayati, “Teori Maqashid Al-Syari’ah," 902.
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yang dijadikan sebagai salah satu pondasi perbankan syariah, harus
mampu beradaptasi dengan berkembangnya zaman dan realitas. Dalam
hal ini, maqashid syariah dapat dijadikan sebagai pedoman perbankan
syariah dalam pengembangan sistem, praktik, dan produk di zaman
serba kompleks ini. Sebagian besar ulama sependapat mengenai tatanan
maqashid syariah yang tentunya didasarkan untuk kesejahteraan, dapat
menjadi jalan lurus bagi bank syariah dalam mengatasi berbagai
tantangan modern yang terus berker »ang.39

Berdasarkan konsep Ibn Anshur, tujuan perbankan syariah yang
selaras dengan maqashid syariah, yakni;

1) Pelatihan individu,

?) Menegakkan keadilan, da

3) Kesejahteraan uinum.*

Tujuan pertama untuk pelatihan individu melalui pengembangan
p n a eningkat.
Bank syariah merealisasikan hal tersebut dengan membuat program
yang didalamnya mengandung nilai etika seperti pendidikan dan
pelatihan pada karyawan. Tujuan kedua yaitu mengenai keadilan dan
hal yang dilakukan bank syariah dengan menegaskan keadilan dan
kejujuran pada semua kegiatan usahanya, yang meliputi kegiatan

transaksi, harga, produk, dan syarat yang digunakan. Sehingga

% Popon Srisusilawati et al., “Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Produk

Perbankan Syariah,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 7, no. 1 (2022): 1-
11.

0 Mahmudatus Sa’diyah, Asep Gugun Gumilar, dan Edi Susilo, “Uji Maqashid Syariah
Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 373-85.
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menciptakan kontrak yang bersifat adil, produk dan jasa aksesible, serta

menghempas ketidakadilan. Tujuan terakhir yaitu kesejahteraan

(maslahah), untuk mencapai hal tersebut bank syariah melakukan

pengembangkan produk investasi dan juga pelayanan sosial. Dalam

tujuan ini didalamnya memuat profitabilitas, penyaluran pendapatan
dan kekayaan, serta investasi pada sektor riil.**

Berikut ini penerapan maqashid syariah pada keuangan syariah:

a. Perlindungan agama (hif- ad-din), dengan menjadikan Al-
Quran dan Hadist sebagei pedoman inti dalam menjalankan
seluruh 1 nisie kerja serta ancang produk perbankan
syariah. baga keuangan ¢ 1h menolak praktik yang
diharamkan dalam Islam  seperti riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir  (spekulasi/judi), serta
mengoantinya dengan akad-akad yang sesunai syariah seperti

nudl elain itu,
keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) di setiap
lembaga keuangan syariah berfungsi untuk memastikan
bahwa seluruh produk dan layanan tetap berada dalam koridor

agama, sehingga para nasabah dapat menjalankan transaksi

keuangan yang sesuai dengan tuntunan Islam. Dalam hal ini,

*! Habibah, “Implementasi Maqashid Syariah,” 182.
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magqashid syariah menjadi kompas utama untuk memastikan
keuangan tetap beretika dan bernilai ibadah.*?

b. Perlindungan jiwa (%ifz an-nafs), berperan penting dalam
memastikan bahwa layanan keuangan syariah memberikan
jaminan terhadap kelangsungan hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Hal inl terlihat dari peran lembaga keuangan
syariah dalam menyediakan pembiayaan kepada sektor-sektor
riil dan usaha mikro kecil menengah (UMKM), yang menjadi
tulang punggung ekonomi masyarakat. Layanan seperti
pembiayaan mikro syariah me rikan akses modal kepada
masyarakat keci! tanpa pra eksploitatif. Selain itu,
kehadiran produk asuiansi syariah (takaful) menjadi
instrumen untuk memberikan perlindungan jiwa. kesehatan,
dan harta benda dengan konsep saling tolong-menolong

pel ‘eunangan
syariah secara nyata turut menjaga dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara adil dan merata.

c. Perlindungan akal (hifz al-aql), dalam keuangan syariah
diwujudkan melalui upaya edukasi, transparansi informasi,
dan peningkatan literasi keuangan masyarakat. Keuangan
syariah mengedepankan prinsip kejelasan (transparansi)

dalam setiap akad dan produk, sehingga nasabah tidak tertipu

*2 Nst dan Nurhayati, “Teori Maqashid Al-Syari’ah,” 903.
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atau terjebak dalam transaksi yang merugikan secara
intelektual maupun material. Edukasi dan sosialisasi
mengenai prinsip, manfaat, dan cara kerja produk syariah juga
terus dilakukan oleh lembaga keuangan, regulator, dan
institusi pendidikan agar masyarakat tidak hanya menjadi
pengguna tetapi juga memahami esensi dari transaksi yang
mereka lakukan. Dengan begitu, sistem keuangan syariah
turut menjaga nalar sehat masyarakat dari kebodohan,
penipuan, dan manipulasi yang merusak akal.*®
d. Perlindur keturunan (/ifz ¢ 1s]), sangat relevan dalam
keuangan syariah karena menc 1g pembangunan keluarga
vang sejahtcra dan berkelanjutan. Lembaga keuangan syariah
menawarkan produk-produk tabungan berjangka, seperti
tabungan pendidikan anak dan tabungan haji kelnarga, yang
1aar endatang
secara syariah. Selain itu, instrumen seperti wakaf produktif
digunakan untuk membangun fasilitas pendidikan, kesehatan,
dan kesejahteraan yang akan memberi manfaal jangka
panjang bagi keturunan umat Islam. Keuangan syariah juga
mendorong pengelolaan keuangan yang sehat dan tidak

konsumtif, sehingga keluarga tidak terjerat utang atau

*® Saiful Bakhri dan Silda Labibi, “Perbankan syariah dalam tinjauan maqashid syariah,”
Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam 12, no. 2 (2021): 116-30.
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kesulitan finansial yang berdampak negatif pada anak-anak
dan generasi penerus.44
Perlindungan harta (hifz al-mal), adalah bagian inti dari
keuangan syariah karena seluruh sistem ini dibangun untuk
menjaga, mengelola, dan mengembangkan harta secara halal
dan produktif. Prinsip kehati-hatian, keadilan, dan
keterbukaan dijunjung finggi dalam pengelolaan dana
nasabah. Produk seperti pcinbiayaan usaha, investasi berbasis
syariah (sukuk, rcksa dana syariah), dan gadai syariah (rahn)
dirancang agar harta digunakar uk kegiatan produktif dan
tidak dis gunakan. Keuang syariah juga memberikan
edukasi agar masyarakat tidak terjebak dalam skema investasi
hodong yang inenjanjikan keuntungan tidak Jlogis dan
memsak kestabilan keuangan individu. Denoan menjaga harta
me ) svariah,
lembaga keuangan syariah ~membantu  mewujudkan

kesejahteraan umat secara menyeluruh.

a) Pengertian Preferensi

Preferensi diartikan sebagai pilihan, kecenderungan, kesukaan

atau suatu hal yang diprioritaskan dari hal lainnya. Secara umum,

preferensi merupakan pilihan seseorang pada produk atau jasa yang

* Nst dan Nurhayati, “Teori Maqashid Al-Syari’ah,” 904.
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disuka. Menurut pendapat Kotler, preferensi dimaknai sebagai
kecenderungan seseorang atas tersedianya aneka macam produk dan
jasa sebagai pilihan.*

Preferensi yang dimiliki satu individu akan berbeda dengan
individu lainnya dan untuk mengetahui preferensi tersebut bukan hal
mudah, sebab didalamnya nielibatkan berbagai macam karakteristik
yang saling berkaitan dan mempengaruhi. Terdapat empat faktor yang
mempengaruhi preferensi menurut Kotler yaitu;46
1. Faktor budaya, disebut sebagai dampak yang paling berpengaruh

pada perilaku orang. Sebab, dal: udaya yang mereka miliki

di dalamnya d dilihat filoso!1, sil orinsip, juga tindakannya.
2. Faktor sosial, di dalammnya memuat kelompok refcrensi, status,

lieluarea serta peran sosial. Dari hal tersebut. dapat menghasilkan

o R |

3. Faktor Pribadi, dalam hal ini faktor pribadi mempengaruhi berbagai
macam faktor, seperti pekerjaan, usia, ekonomi, perilaku, dan gaya
hidup.

4. Faktor psikologi, termasuk aspek utama dalam perilaku konsumen
yang memuat, persepsi, motivasi, sikap dan kepercayaan, serta

tahapan belajar. Dari hal tersebut yang mempengaruhi keputusan

> Ayif Fathurrahman dan Umi Azizah, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi Mahasiswa
terhadap Perbankan Syariah,” Ihtifaz: Journal of Islamic Economics, Finance, and Banking 1, no.
2 (2018): 99-122.

*® Yani dan Doni, “Pengaruh Pengetahuan Dan Promosi,” 945.
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pilihan seseorang yakni persepsi, keyakinan, pengetahuan dan

terakhir adalah motivasi.

b) Indikator Preferensi

Menurut Nur Rianto terdapat empat indikator preferensi yaitu

sebagai berikut:*’

1. Kelengkapan (completencss)

Setiap individu mampu

disukainya di antara
membandingkan dai
menemukan y pal
terdapat dua pilihan 1

nenentukan mana yan

2. Transitivitas (transitivi

1a konc

meng
1g Sesu:
duk, vy

lebih di

V)

menentukan pilihan yang lebih
1 yang berbeda. konsumen dapat
aluasi  berbagai produk untuk
de . kebutuhan mereka. Jika
u / 1 B, individu selalu dapat

1ka:

K ennutiiean konsr_ 1en dalam mpm”ﬂq cnatn r\rnf‘h]k bersifat

1anl-

tif.  Jika

seseorang lebih memilih produk A dibandingkan B, dan lebih

menyukai B dibandingkan C, maka mereka juga akan lebih

memilih A daripada C. Prinsip ini memastikan bahwa ndividu

membuat keputusan yang logis dan tidak bertentangan dengan

preferensi sebelumnya.

3. Kesinambungan (continuity)

" Nur Rianto Al Arief, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta,

2010), 109.
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Jika seseorang menyatakan bahwa produk A lebih disukai
daripada B, maka dalam kondisi lain yang mirip, produk A tetap
akan menjadi pilihan utama dibandingan B.

4. Semakin banyak semakin baik (the more is the better)

Semakin banyak produk yang dikonsumsi, semakin tinggi
tingkat kepuasaan yang diperoleh. Konsumen cenderung
meningkatkan konsumsi barang yang mereka sukai selama masih
sesuai dengan keterbatasan pendapatan mereka. Prinsip ini
menunjukkan bahwa setiap individu dapat membuat peringat
preferensi dari produk yang paling 1inati hingga yang paling
tidak diminati.

c) Tahapan Preferensi

Konsumen dalam miembentuk preferensi akan melalui beberapa

48

tahanan. diantaranva-

berbagai
atribut. Setiap individu memiliki pandangan yang berbeda
mengenai atribut mana yang paling sesuai dengan harapannya.

2. Manfaat yang diperoleh dari suatu atribut dapat bervarias:, karen
setiap konsumen memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.

3. Konsumen memiliki keyakinan terhadap atribut yang terdapat

dalam suatu produk, yang mempengaruhi cara mereka menilainya.

* Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif & Profitabel
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 78.
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4. Tingkat kepuasan terhadap suatu produk berbeda padda setiap
individu, tergantung pada pengalaman dan ekspektasi mereka.

5. Perbedaan tingkat kepuasan ini akan mempengaruhi sikap
konsumen terhadap suatu merek, yang kemudian dievaluasi secara
subjektif sesuai dengan pretferensinya.

C. Lembaga Keuangan Syariah
a. Pengertian

Salah satu bidang ckonomi yang berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir acalah lernbaga keuangan syariah atau lebih
dikenal dengan LKS. Ide dasar pendiric mbaga ini yaitu landasan
syariah atau sharia complate yang mer darkan segala sesuatunya
sesuai dengan syariali. Secara teoritis lembaga keuangan syariah diatur
oleli figh. kaidah figh, dan figh muamalah. Selain itu, terdapat Dewan
Pengawas Syariah atau DPS vang mempunyai tangoung jawab untuk
m ional 1 bahwa
lembaga ini mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam praktiknya.49

Dalam hal tujuan, cara kerja, wewenang, jangkauan dan tugasnya
lembaga keuangan syariah secara signifikan berbeda dengan [cmbaga
keuangan konvensional. Lembaga ini merupakan perusahaan keuangan
yang beroperasi berdasarkan aturan syariah islam dan didalamnya
mencakup pengharaman riba, gharar dan maisir. Tujuan utama

didirikannya lembaga keuangan syariah yaitu untuk membebaskan

* Nurul Ikhsanti et al., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Serang Banten: PT Sada
Kurnia Pustaka, 2023), 12—-13.
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masyarakat islam dari perbuatan-perbuatan yang dilarang islam serta
untuk menjalankan perintah Allah SWT dalam bidang muamalah dan
perekonomian.50

Lembaga keuangan syariah dapat dijabarkan sebagai badan usaha
yang bergerak di bidang keuangan, seperti menawarkan kredit,
menginvestasikan dana pada surat berharga dan mempunyai asset berupa
asset finansial maupun non finansial, dengan prosedur operasional

berdasarkan prinsip syariah. Selain itu juga menyediakan layanan

keuangan lainnya, seperti tabungan. investasi, pembiayaan, dan lain

sebagainya yang b sarkan prinsip sye serta mematuhi peraturan
Dewan Syariah Nasional. >
b. Jenis-Jenis Lembaga Keuangan Syariah

Dalam perkembangannya lembaga keuangan syariah terbagi dua,
yakni_lembaga keuangan- syariah bank _dan non-bank. Keduanya
be cual celebihan
dana atau pun pihak yang defisit, oleh karena itu lembaga ini memiliki
peran krusial dalam ekosistem keuangan syau"iah.52 Jenis-jenis bank yang
termasuk dalam LKS bank, yaitu BUS (Bank [/mum Syariah) UUS

(Unit Usaha Syariah), dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).53

%0 Alvi Khikmatin dan Putri Setianingsih, “Analisis peluang dan tantangan lembaga
keuangan syariah dalam upaya meningkatkan daya saing terhadap lembaga keuangan
konvensional di indonesia” 4/-Igtishod Jurnal Ekonomi Syariah 3,no. 1 (2021): 49-63.

> Lucky Nugroho et al., Lembaga Keuangan Syariah Dari Konsep Ke Praktik (Bandung:
Wadina Bhakti Persada Bandung, 2022), 18.

52 Ikhsanti et al., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 14.

>3 Nugroho et al., Lembaga Keuangan Syariah Dari Konsep Ke Praktik, 25.
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Selanjutnya lembaga keuangan syariah non-bank, yang termasuk
salah satu jenis lembaga keuangan untuk menghimpun dana dari
masyarakat atau menyalurkan kepada pihak yang membutuhkan dalam
bentuk layanan tertentu dengan tetap berpegang pada prinsip syariah
(Al-Qur’an dan Al-Hadits).”* Perbedaannya dengan lembaga keuangan
syariah bank, yaitu lembaga ini tidak diperkenankan menarik dana
langsung berbentuk simpanan dari masyarakat. Kegiatan yang dilakukan
akan berkaitan dengan pembiayaan scperti penyediaan dana atau barang
modal, yang sesuai dengan Pasal 1 Perpres RI Nomor 9 Tahun 2009.%
Berikut ini yang termasuk dalam jenis I ga keuangan syariah non-
bank, antara lain | rasi Syariah. Bas Maal wa Tamwil (BMT),
Asuransi Svariah, Lembaga Pasar Modal Syariah, Pegadaian syariah,

Syirkah (Lembaga Usaha syariah), Keksa Dana Syariah, Modal Ventura
Svgriqh Aan Ohlioact anria1

c. Pr mb

Prinsip dasar syariah yang diterapkan dalam lembaga keuangan
syariah berlandaskan nilai-nilai keadilan, kemitraan, transparansi, dan
rahmatan lil alamin atau universal. Sedangkan prinsip utam: yang

digunakan, yaitu:

> Ahmad Mugorobin, Annas Syams, dan Rizal Fahmi, “Model jual beli kredit (angsuran)
pada Lembaga Keuangan Islam Non-Bank (Studi Kasus di Lembaga Keuangan Islam Non-Bank
Kota Ponorogo)” Al Tijarah 6, no. 2 (2020): 118-29.

* Saiful Bakhri, Kasuwi Saiban, dan Misbahul Munir, “Peran Lembaga Keuangan
Syariah dalam Industri Halal Sudut Pandang Maqosid Syariah” Journal Of Islamic Economics And
Bussiness 03, no. 01 (2022): 11-29,
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1) Larangan maysir (spekulasi), bisa disebut perjudian yang
didalamnya mengandung unsur ketidakpastian dan ketidalq'elasan.56

Dalam Al-Qur’an kata maysir disebutkan 44 kali, salah satunya

terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 90-91:

3 o gE

Sty w3NTy LTy ey S2AT L) 150 T (s
soiedly AT g 2Lasdls 50l S m ol Sl
D0l S U Slal 55 81 55 0 8055

90. “Wahai or orang yang beri sesungguhnya minuman
keras, berjudi, rkurban untik) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panal adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan
setan. M w, Jjauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu

12

ntuno .
91.  “Sesungguhnya setan hanya bermaksud —menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui minuman keras
ud) menghal gat Allah
T 22929 57
A = A — B ettty ettt M uf e ui “”Jakan

dalam transaksi. Definisi gharar dalam Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 yaitu termasuk dalam transaks’ yang mengounakan
objek tidak jelas, tidak dapat dimiliki, keberadaannya tidak diketahui

dan waktu transaksi tidak ada yang dapat diberikan.”® Imam Nawawi

% Atika Rizki, Achmad Abubakar, dan Halimah Basri, “Pandangan Al-Qur ’ an Terhadap
Bentuk Transaksi Maysir , Gharar & Riba di Indonesia” Economics and Digital Business Review
4, no. 1 (2023): 422-34.

*" Departemen Agama Republik Indonesia, AL Quran dan Terjemahan (Jakarta: Zarkasi
Afif, 2019), 90-91.

¢ Nonie Afrianty, Desi Isnaini, dan Aminah Oktarina, Lembaga Keuangan Syariah
(Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020), 7.
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dan Imam al Qarafi menckankan bahwa hukum islam terkait akad
melarang adanya gharar didalamnya, karena mengandung

ketidakjelasan.59 Dalam Al-Qur’an larangan gharar dimuat pada

surat Al-Bagarah ayat 188:

188. “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
vang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada para halim dengan malksud agar kamu dapat memakan

sebagian harta ng lain itu deng 1lan dosa, padahal kamu
mengetahui » 50
3) Larangan riba, barkan sebagcai rambilan suatu tambahan

dalam kegiatan jual beli ataupun simpan pinjam yang dilakukan
cara bathil dan tentunya bertolak belakang dengan prinsip-prinsip

muamalah islam 5 Dalam Al-Qur’an larangan riba terdapat dalam

27Q-

W58 ol TET G (i G Tap3s AT 1,850 1,500 2l

T Tl ¥y pel ¥ el gt il 2

5 Puspa Dewi, “Larangan MAGHRIB (Maysir, Gharar, Riba) dalam Transaksi Jual Beli
Kajian Ekonomi Islam” EJESH: Jurnal Of Islamic Economics and Sosial 1 (2023): 23-33.

60 Depaq RI, AL Quran dan Terjemahan, 188.

8% Atika, Abubakar, Basri, “Pandangan Al-Qur’an," 431.
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278. “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (vang belum dipungut) jika kamu orang-

2

orang mukmin”.
279. “Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi
perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu

bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat

zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan) ”. 62

4) Mengambil keuntungan sesuai ketentuan syariah. Akad dalam
transaksi haruslah diakui oleh syariah, sebab digunakan sebagai
bentuk perjanjian tertulis yang didalamnya terdapat ijab dan qabul
antara pithak penawar dan pihak penerima. Jenisnya akad terbagi
menjadi dua, yakni akad tabarri’ dan akad tijari. Akad tabarru’
terdapat pada kegiatan seperti infaq, wakaf dan tujuannya memang
tidak mencari | tungan secara m 1l. Sedangkan akad tijari,
terdapat dalam lkegiatan bisnis dan (entunya digunakan untuk
mendapat keuntungan dari suatu usaha yang dijalani. Akad yang
termasuk dalam akad tijari, antara lain: akad murabahah, akad salam,

tharabah, ak: arah dan

e i R e e

62 Depaq RI, AL Quran dan Terjemahan, 278.
63 Afrianty, Isnaini, dan Oktarina, Lembaga Keuangan Syariah, 11-12.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.®*
Penelitian ini mengcunakan jenis penelitian analisis data statistik.®
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari ¢ orimer dan data sekunder.

Data primer diperoleh secara langsung oleh pencliti dari responden, sedangkan
data sekunder didapatkan inclalui referensi berupa buku, literatur, dan sumber
penelitin lain yang mendukung. Dalam pengolahan dan analisis data, penelitian
ini meng; SS versi 2(
B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mengarah pada keseluruhan unit analisis yang
mempunyai ciri-ciri dan hubungan dengan topik penelitian. Unit analisis dapat
berupa individu, objek tertentu, atau peristiwa yang dapat menjadi fokus

penelitian.66 Populasi dalam penelitian ini, yaitu pedagang Pasar Sri Rejeki

® Muhammad Irfan Syahroni, “Prosedur Penelitian Kuantitatif,” Jurnal AlI-Musthafa STIT
Al-Aziziyah Lombok Barat 2, no. 3 (2022): 43-56,

% Getar Rahmi Pertiwi dan M Syahran Jailani, “Jenis Jenis Penelitian Ilmiah
Kependidikan,” QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1 (2023): 41-52.

% primadi Candra Susanto et al., “Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi , Sampel , dan
Analisis Data (Sebuah Tinjauan Pustaka)," Jurnal IImu Multidisiplin 3, no. 1 (2024): 1-12.
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Kalibarukulon yang menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dan menurut
hasil survei berjumlah 102 pedagang.

Sampel dimaknai dengan sebagian jumlah dari keseluruhan populasi
yang digunakan sebagai sumber data. Sampel pada penelitian ini, yaitu
sebagian para pedagang pasar sri rejeki kalibarukulon yang diambil dari
populasi pedagang secara keseluruhan. Dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel sesuai kebutuhan penelitian
dengan cara memilih melalui kriteria terten .57 Adapun kriteria dari penelitian
ini adalah:

1. Pedagang aktif di Pasar 5ri Rejeki Kalibarukulon.

2. Sudah menggun: jasa lembaga keu n syariah.

Rumus slovin digunakan dalam penelitian ini, sebagai pencntuan jumlah

sampel dengan standar error 10%. Bunyi rumus tersebut sebagai berikut;

N
TN

T

Asllaligalt.

n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi

¢ = Batas toleransi kesalahan (menggunakan 0,01%)

102
1+ 102(0,1)2

n = 50 orang

" M Syahran Jailani dan Firdaus Jeka, “Populasi dan Sampling (Kuantitatif), Serta
Pemilihan Informan Kunci ( Kualitatif ) dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Manajemen Bisnis
Dan Keuangan 7 (2023): 26320-32.
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh besaran sampel yang
dijadikan sebagai responden adalah sebanyak 50 orang.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpular Data
Pengumpulan data sebagai sarana untuk mendapat informasi yang
diperlukan agar mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu;

1. Teknik Observasi, yang dimaksudkan untuk mencari data dengan cara
melihat, mengamati, mencermati objek yang digunakan dalam
penelitiannya.?®® Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini,
yaitu dengan melakukan observasi atau terj ingsung ke pasar sri rejeki
kalibarukulon.

2. Teknik Kuesioner, tnecrupakan teknik pengumpulan data dengan
mengedarkan kuesioner yang berisi pertanyaan atau pernyataan pada
responden, yakni pedagang di pasar sri rejeki kalibarukulon % Kuesioner
lang oang rounakan
skala likert. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
tolak ukur untuk Menyusun butir-butir pertanyaan. Untuk skorc yang
diberikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Alternatif Jawaban Kuesioner

Kategori Skore

Sangat Setuju 5

%8 Mustafa et al., Metodologi Penelitian, 105.
% Mustafa et al., Metodologi Penelitian, 135.
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Setuju 4
Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Buku Metodologi Penelitian

3. Teknik Wawancara, dilakukan dengan cara memberi pertanyaan pada
responden dan informan secara langsung. Dalam penelitian ini,
penggunaan teknik wawancara dimaksudkan untuk medapat data yang
tidak dapat diperoleh dari angket, seperti contoh data jumlah pedagang di

pasar sri rejeki kalibarukulon.

D. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatit, analisis dat srupakan kegiatan setelah
data dari seluruh respon: atau sumber datz inya terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengeclompokican data berdasarkan variabel dari

seluruh re len, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

T R . NA 4

perhitungan un i hipotesis yang telah diajukan de analisis yang
diguna! ] titatif.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail
mengenai suatu gejala atau fenomena.
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisa data Kuantitatif adalah analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik, serta data yang berupa angka atau

bilangan. Untuk mempermudah menganalisis data dalam penelitian, maka

peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service
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Solutions). Tujuan dari analisis data adalah untuk menyusun dan
mengintepretasikan data (kuantitatif) yang sudah diperoleh.
2. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid apabila pertanyaan vang dimuat dapat mengungkapkan
jawaban yang diukur oleh kuesioncr. Terdapat dua kriteria pengujian
validitas dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05, yakni angket
dinyatakan valid vila. Ho diterima gan r hitung > r tabel,
sedangkan jika tidak valid apabila Ho dit dengan r hitung < r tabel.
b) Uji Reliabilitas
Uit reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabe! dari alat ukur
yang dipakai, apakah alat ukur tersebut meskipun sudah gunakan secara
b 1a 1cukuran
menggunakan Cronbach’s Alpha dan dikatakan reliabel apabila nilai
cronbac’h alpha > 0,60."
3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi dalam model regresi. Model regresi yang benar, nilai

residualnya akan berstatus normal. Dalam penelitian ini menggunakan

0 Nilda Miftahul Janna dan Herianto Herianto, “Konsep uji validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan SPSS,” 2021.
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Kolmogorov Smirnov, dengan berkriteria signifikasi Kolmogorov
Smirnov kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak normal dan jika
Kolmogorov Smirnov lebih dari 0,05 maka distribusi normal.
b) Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk melihat ada tidaknya gejala korelasi
diantara variabel-variabel bebas yang digunakan. Untuk mendeteksinya
dapat menggunakan nilai Variance inflation factor (VIF) dan nilai
tolerance. Apabila VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terdapat
Multikolinearitas dan sebaliknya.
c) Uji Heteroskedasti
Uji ini digu n untuk melihat cah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengarnatan dengan lainnya dalam model
regresi. Pengujian dilakukan dengan cara uji glesier dengan kriteria
hasil sionifikasi > 0,05, maka dapat diartikan tidak teriadi gejala
h
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang digunakan
untuk menganalisis dan menjelaskan pola hubungan antara variabel
dependen dengan dua atau lebih wvaribel independent. Berikut model

. . 72
persamaan regresi linier berganda yang digunakan;

™' Gun Mardiatmoko, “Pentingnya uji asumsi klasik pada analisis regresi linier berganda
(studi kasus penyusunan persamaan allometrik kenari muda [canarium indicum 1.]),” BAREKENG:
Jurnal Illmu Matematika Dan Terapan 14, no. 3 (2020): 333-42.

2 Ervan Triyanto, Heri Sismoro, dan Arif Dwi Laksito, “Implementasi Algoritma Regresi
Linear Berganda Untuk Memprediksi Produksi Padi Di Kabupaten Bantul,” Rabit: Jurnal
Teknologi dan Sistem Informasi Univrab 4, no. 2 (2019): 73-86.
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Y = o+ BiX; + BoXo+ B3Xs + PaXy + BsXs +e

Keterangan: Xs= Hifz al-maal

Y = Preferensi pedagang B1 = Koefisien regresi X;

o = Konstanta .= Koefisien regresi X,

X; = Hifz ad-din 3= Koefisien regresi X3

X, = Hifz an-nafs B4= Koefisien regresi X4

X3 = Hifz al-aql s = Koefisien regresi Xs
X4 = Hifz an-nasl e = error

5. Uji Hipotesis
a) Ujit (parsial)

Uji ini digunakan untuk menganalisis adakah pengaruh signifikan
antara variabel independent (bebas) dengan variabel dependen (terikat)
secara parsial. Dengan kriteria hasil, yaitu apabila nilai t hitung > t tabel
d i 0,1 diterima,

artinya terdapat perngaruh. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel
dengan signifikasi lebih dari 0,10 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh.73 Tingkat signifikansi (0) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. Pemilihan nilai ini
didasarkan pada sifat penelitian yang bersifat eksploratif serta

mempertimbangkan keterbatasan jumlah sampel dan kondisi responden

di lapangan. Selain itu, penyesuaian nilai signifikansi ini juga

¥ Mardiatmoko, “Pentingnya uji asumsi klasik,” 335.
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merupakan masukan dari dosen penguji untuk memperoleh hasil
analisis yang lebih mencerminkan realitas empiris di lapangan.
Uji F (simultan)

Uji ini digunakan untuk menganalisis apakah variabel
independent memiliki pengaruh secara bersamaan atau simultan
terhadap variabel dependent. Cara penentuan dengan membandingkan
nilai F hitung dengan F, apabila menghasilkan nilai F hitung > F tabel
dengan nilai signifikasi < 0,10 dapat diartikan variabel bebas memiliki
pengaruh simultan terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi (o)
yang digunakan dalam penelitian ini a 1 sebesar 10%. Pemilihan
nilai ini didasarkan pada sifat penelitian g bersifat eksploratif serta
mempertimbangkan keterbatasan jumlah sampel dan kondisi responden
di Tapangan. Selain itu, penyesuaian nilai signifikansi ini juga
merupakan masukan dari dosen penguji untuk memperoleh hasil
£ T
Uji Koefisien Determinasi (R%)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel-variabel bebas pada seberapa besar persentase dalam
menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berkisar antara
nol dan satu. Apabila koefisien determinasi bernilai 0 maka variabel
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat dan jika
mendekati satu, maka variabel bebas memiliki pengaruh terhadap

variabel terikat. Selain itu, uji ini dapat juga digunakan untuk melihat



55

nilai perubahan variabel bebas yang diakibatkan variabel terikat dalam

bentuk persentase.

Tabel 3.2
Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi
No Internal Koefisien Keterangan
1 0% - 19,99% Sangat Rendah
2 20% - 39,99% Rendah
3 40% - 59,99% Sedang
4 60% - 79,99% Kuat
5 80% - 100% Sangat Kuat

Sumber: Buku Metodologi Penelitian




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Kecamatan Kalibaru merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
bagian paling barat wilayah Kabupaten Banyuwangi. Secara geografis
berbatasan langsung dengan Kabupaten Jember di sebelah utara dan barat, serta
berbatasan dengan Kecamatan Pesanggaran di sebelah Selatan. Wilayah
Kalibaru berada pada ketinggian sckitar 425 m diatas permukaan laut (mdpl),
yang menjadikannya termasuk daerah dataran tinggi. Dari segi pertanian,
Kecamatan Kalibaru dikenal sebagai salal sati itra penghasil karet, kopi,
cokelat, padi, papaya, dan icbu.

Keberadaan pasar inemiliki peranan sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, tidak hanya sebagai penggerak roda perekonomian, tetapi juga
sebagai han pokc citar.  Di
Kecamatan Kalibaru, terdapat dua Lokasi pasar yang berfungsi sebagail pusat
aktivitas ekonomi lokal, yaitu Pasar Kalibaru Wetan dan Pasar Sri Rejeki yang
terletak di Desa Kalibarukulon. Pasar Sri Rejeki merupakan pasar tracisional
yang dikelola oleh pemerintah desa dan terletak di Desa Kalibarukulon,
Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Lokasinya berada di Jl.
Malangsari Krajan II dengan kode pos 68467. Secara geografis, pasar berada di
sisi kiri jalan raya utama jika datang dari arah Kota Banyuwangi, dan dapat
diakses dari arah Kabupaten Jember setelah melewati jalur Mrawan (Gunung

Gumitir). Secara administrasi, Desa Kalibarukulon berbatasan dengan:

56



57

- Utara: Desa Banyuanyar

- Timur: Desa Kalibaru Wetan

- Barat: Desa Kalibaru Manis

- Selatan: Desa Kebonrejo

Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 444,7 hektare, dengan koordinat
geofrafis pada latitude -8,173241 dan longitude 113°58'17.36". Dari total luas
wilayah tersebut, Dari luas wilayah tersebut, kawasan permukiman mencakup
sekitar 22,9 hektare.

Berdasarkan data Raseline 100-0-100, mata pencaharian penduduk di

Desa Kalibarukulon tert ke dalam tujuh tor utama, yaitu: Sektor
Pertanian, Sektor Pedagar dan Jasa, Seltor ] anan, Setor Pertambangan
dan Galian, Sektor Konstruksi dan Bangunan, Sektor Industri, dan Sektor

Pegawai Pemerintah. (kasih diagram)
Berdasarkan diagram yang disajikan, sektor perdagangan dan jasa merupakan
mata pe pei sehanyak
3.109 jiwa dari total penduduk desa.
B. Penyajian Data
1. Karakteristik Responden Penelitian
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden,
yaitu pedagang di pasar sri rejeki kalibarukulon, yang dilakukan pada
tanggal 16 Maret s/d 30 Maret 2025, maka dapat diambil beberapa

gambaran tentang karakteristik responden yang diteliti meliputi jenis
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kelamin, jenis usaha, dan lembaga keuangan syariah yang dipilih. Adapun

karakteristik responden sebagai berikut:

a) Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 15 30%
2 Perempuan 35 70%
Jumlah 50 100%

Sumber: data primer yang dic

Berdasarkan d. kar

responden yang di itka

berjumlah 15 atau 30%. ¢

jumlah yang lebili banyak yai

1h, 202.

teristik  respre

responden  berjenis

dangkan res

35 atau 70% responden.

en diatas, dari total 50

kelamin laki-laki

:den perempuan memiliki

b) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Tabel 4.2
No Jenis Usaha Jumlah Persentase (%)
1 Sembako 10 20%
2 Sayuran 17 34%
3 Kue tradisional 8 16%
4 Lain-lain 15 30%
Jumlah 50 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan data karakteristik responden dari jenis usaha diatas,

diketahui bahwa jumlah responden dari usaha sembako sebanyak 10 atau
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20%, sayuran 17 atau 34%, Kue tradisional 8 atau 16%, dan usaha lain-
lain sebanyak 30%.
c) Distribusi Frekuensi Responden Rerdasarkan Lembaga Keuangan Syariah
Yang Dipilih
Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Layanan Lembaga Keuangan
Syariah Yang Dipilih

No | Lembaga Keuangan Syariah Jumlah Persentase (%)
1 Produk Simpanai 34 68%
2 Produk Pembiaya:n 13 26%
3 Produk lainnya 3 6%
umlab M [ M | 100%

Sumber: data primer - diolah, 202.

Berdasarkan data karalkteristik responden dari lavanan lembaga
keuangan syariah yang dipilih, diketahui bahwa 34 responden dengan
persentase 68% menggunakan nroduk simpanan, 13% dengan persentase
26% ryembia dengan
persentase 6% menggunakan produk lainnya yang ada dalam lembaga
keuangan syariah. Maka, dapat disimpulkan bahwa 34 responden lebih
banyak menggunakan layanan produk simpanan.

d) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 71-80 tahun 15 30%
2 60-71 tahun 21 42%
3 49-60 tahun 10 20%
4 34-49 tahun 4 8%
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| Jumlah | 50 | 100% |
Sumber: data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan data, responden terbanyak berada pada rentang usia 60—
71 tahun sebanyak 21 orang (42%), diikuti usia 71-80 tahun sebanyak 15
orang (30%), lalu usia 49—60 tahun sebanyak 10 orang (20%), dan yang
paling sedikit adalah usia 34-49 tahun sebanyak 4 orang (8%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pedagang di Pasar Sri Rejeki
Kalibarukulon berusia lanjut.

2. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan scbagai alat pengumpulan data, kuesioner
terlebih dahulu diuji n ui uji coba instrun penelitian. Pengujian yang
dilakukan mencakup validitas dan reliabilitas untuk menilai tingkat
ketepatan serta kcandalan kuesioner dalam mengumpuikan data. Hasil dari
pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dapat
dijel:

a) Uji Validitas

Pengujian validitas instrument menggunakan teknik analisis Person
Product Moment Correlation. Uji ini dilakukan untul- menilai sejai’h mana
kuesioner mengukur data dengan akurat dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Kuesioner dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika nilai
kevalidannya semakin besar, yang menunjukkan bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Kriteria validitas ditentukan dengan

membandingkan nilai ryjung dan rinel, dimana kuesioner dianggap valid jika
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Thitung 1€b1h besar dari ripe. Sebaliknya, jika rhiwng lebih kecil dari ripe maka

kuesioner dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

Variabel No Item Rhitung \ Riaber Keterangan
X1.1 0,574 0,306 Valid
Perlindungan X1.2 0,897 0,306 Valid
Agama (X)) X1.3 0,829 0,306 Valid
X1.4 0,963 0,306 Valid
X2.1 0,726 0,306 Valid
Perlindungan X2.2 0,78€ 0,306 Valid
Jiwa (X3) X2.3 0,741 0,306 Valid
X2.4 0,76& 0,306 Valid
X3.1 0,89: 0,306 Valid
Perlindungan X || 0,782 | 1,306 Valid
Akal (X3) X | M 0,7198 | ),306 Valid
X | 0964 | ),306 Valid
X | M 0,857 | 0,306 Valid
Perlindungan X42 0,422 | 0,306 Valid
Keturunan X4.3 0.88& 0,306 Valid
(X4) | X44 0,832 0,306 Valid
' X5.1 0,766 0,30¢ ‘ Valid
Perlindungan |  X5.2 0,590 0306 |  Valid
H: 0,510 id
0.879 iid
Preferensi Y.2 0,422 0,306 Valid
pedagang (Y) .3 0,888 0,306 Valid
Y.4 0,832 0,306 Valid

Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Berdasarkan data hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r
hitung pada masing-masing instrument Perlindungan agama (X1),
Perlindungan jiwa (X2), Perlindungan akal (X3), Perlindungan keturunan
(X4), Perlindungan harta (X5), dan Preferensi pedagang (Y) lebih besar

dari r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument penelitian

dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel tersebut.
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b) Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrument bertujuan untuk menilai sejauh
mana instrument penelitian memiliki keandalam dan konsistensi dalam
mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Berdasarkan kriteria
pengujian, suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten jika nilai
koefisen Cronbach’s Alpha > 0.6. Berikut ini adalah ringkasan hasil

pengujian reliabilitas yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
[asil Uji Reliailitas
Variabel | _Cronbach ‘pha Keterangan

Perlindungan Agama () ),8: Reliabel
Perlindungan Jiwa (*0;) ), 7¢ Reliabel
Perlindungan Akal (2(;) ),8” Reliabel
Perlindungan Kcturunan (Xy) ),805 | Reliabel
Perlindungan Harta (X5s) 0,770 | Reliabel
Preferensi Pedagang (YY) ‘ 0,805 | Reliabel

Sumkrnﬂ' data diolah SPSS 20, 20235.

| diatas,

menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel
yaitu Perlindungan agama (X1), Perlindungan jiwa (X2), Perlindungan
akal (X3), Perlindungan keturunan (X4), Perlindungan harta (*(5), dan
Preferensi pedagang (Y) lebih besar dari nilai Alpha 0,6. Maka dari itu,
disimpulkan bahwa seluruh wvariabel tersebut dinyatakan reliabel atau
konsisten dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam

penelitian ini.
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, pengujian ini tidak
dilakukan terhadap masing-masing variabel, melainkan terhadap nilai
residualnya. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan kriteria bahwa

residual dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikasi (sig) lebih

besar dari 0,05.
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
One-Samp /e Kolmogor ov-Smirnov Test
| Unstandardiz |
ed R
M | 50 |
mlormial Dﬂrﬂmetersa'h Mean NE-7
St. Devi
1g Ahs
rMegative -1
Kolmogorov-Smirnov Z 1.0489
Asymp. Sig. (2-tailed) 221

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.

Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-
Smirnov diatas, didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,221 lebih besar dari
nilai signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi

dengan normal.
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b) Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan
di antara variabel independent dalam model regresi. Jika ditemukan
adanya korelasi, maka dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengukur
seberapa besar tingkat hubungan antar variabel bebas tersebut. Dalam
penelitian ini, menggunakan nietode Variance Inflation Factor (VIF),
dengan ketentuan apabila nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat

multikolinieritas dan apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat

multikolinieritas.
Tabel 4.8
isil Uji Multikoli tas
Coefficienis=?
| [ | Standardized ‘ |
Instandardized Coefficionts Coefficients wollinearity Statistics
Model [ 5 [ std. Error B | sig. | Tolerance [ VI
1 o 4329 | 5.072 853 | 308
X1 | 249 AT 2172 1,422 ‘ 162 ‘ 825 1,212
X2 030 154 032 193 248 BR7 1.455
149 253 1,691
0 ‘ 1130
1,423

a. Dependent Variahle: ¥1
Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas dengan metode VIF diatas,
masing-masing variabel menunjukkan nilai VIF kurang dari (<) 10. Maka
dapat disumpulkan bahwa model regresi dari kelima wvariabel tidak
terdapat multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah terdapat

perbedaan varian residual pada setiap pengamatan dalam model regresi.
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Jika residual memiliki varian yang sama, maka disebut homoskedastisitas.
Sebaliknya jika  varian residual berbeda-beda maka terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan uji Glejser, dengan ketentuan apabila nilai
signifikan (sig) lebih dari 0,05 maka tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikan (sig) kurang dari 0,05 maka
terdapat gejala heteroskedastisitas dalain model regresi.

Tabel 4.9
sil Uii Heteroskedastisitas

Coefficients®
| T ardized
Uns ardized Coefficie ficients
Modsl B | Std.Emor | - Beta : Sig.

1 (Constant) | 1501 28 1.671 A23
- 176 047 7 j 078
X2 | 048 ‘ ar 092 A53 583
26 g4 A4
i A4
194

a. Dependent Variahle: ABS_RES

Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasil Uji Hateroskedastisitas dengan metode Glejter
diatas, nilai signifikasi dari masing-masing variabel menunjukkan angka
lebih dari (>) 0,05. Maka dapat disumpulkan bahwa seluruh variabel tidak

mengalami gejala heteroskedastisitas.
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2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficlen's®
Standardized
Unstandardized Coeficlents Coefliclents
Model B Std. Error Beta ! Sig

1 (Constant) 6.492 481 1.346 185
X1 436 155 A06 281 007
X2 153 245 164 624 536
X3 087 166 109 526 602
x4 A5 A 126 725 A72
x5 182 2! 137 722 474

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasi! uji diatas, maka persamaan regresi linier berganda
adalah sebagai berikut.

Y=0+pX +BXo+P:Xs+PaXy+Ps5Xs+ e

Y =6.492 +0,436X,; + 0,153X;,+ 0,087X3+.0,115X4+ 0,182X5+ ¢

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a) Konstanta (o) memiliki nilai positif sebesar 6.492 menunjukkan
adanya pengaruh yang searah antara variabel-variabel bebas dan
preferensi pedagang dalam penggunaan jasa: lembaga kcuangan
syariah. Artinya, meskipun semua variabel seperti perlindungan
agama, perlindungan jiwa, perlindungan akal, perlindungan keturunan,
dan perlindungan harta berada di titik nol atau tidak berubah,
preferensi pedagang dalam penggunan jasa lembaga keuangan syariah

tetap memiliki nilai awal sebesar 6.492.
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Koefisien regresi untuk variabel Perlindungan Agama (X1) sebesar
0,436 menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap variabel
Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan
Syariah. Artinya, setiap kenaikan Perlindungan Agama sebesar 1%
akan diikuti oleh peningkatan preferensi pedagang dalam penggunaan
jasa lembaga keuangan syariah sebesar 0,436. Nilai koefisien yang
bertanda positif ini mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua
variabel bersifat searah. di mana peningkatan nilai Perlindungan
Agama berkontribusi tcrhadap peningkatan preferensi pedagang
tersebut.
Koefisien regres tuk variabe! Per mmgan Jiwa (X2) sebesar
0,153 menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap variabel
Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan
Syariah. Ini berarti bahwa setiap peningkatan nilai Perlindungan Jiwa
h pe 1o dalam
pengunaan jasa lembaga keuangan syariah sebesar 0,153. Tanda
positif pada koefisien ini menandakan bahwa hubungan antara
variabel Perlindungan Jiwa dan Preferensi Pedagangan Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah bersifat searah.
Koefisien regresi untuk variabel Perlindungan Akal sebesar 0,087
menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap Preferensi Pedagang
Dalam Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah. Artinya, setiap

kenaikan nilai Perlindungan Akal sebesar 1% akan diikuti oleh
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peningkatan preferensi pedagang dalam penggunaan jasa LKS sebesar
0,087. Tanda positif pada koefisien ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara variabel Perlindungan Akal dan Preferensi Pedagang
bersifat searah.

e) Koefisien regresi untuk variabel Perlindungan Keturunan (X4) sebesar
0,115 menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap Preferensi
Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah.
Artinya, setiap kenaikan nilai Perlindungan Keturunan sebesar 1%
akan diikuti oleh neninglatan prefcrensi pedagang dalam penggunaan
jasa LKS sebesar 5. Tanda positif ¢ koefisien ini menunjukkan
bahwa hubunga ntara variabel F dungan Ketururnan dan
Preterensi Pedagang bersifat seara

f) Koefisien regresi untuk variabel Perlindungan Harta sebesar 0,182
menunjukkan pengaruh positif terhadap Preferensi Pedagang Dalam

Keua bila nilai

Perlindungan Harta meningkat sebesar 1%, maka preferensi pedagang

dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah meningkat sebesar

0,182, dengan asumsi variabel independent lainnya tetap konstan.

Tanda positif pada koefisien ini menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel Perlindungan Harta dan Preferensi Pedagang Dalam

Penggunaan Jasa LKS bersifat searah.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa semua

variabel independent (X1 sampai X5) memiliki koefisien positif, yang
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mengindikasikan adanya pengaruh terhadap variabel dependen Y 1. Secara
standardized variabel yang memiliki pengaruh relative terbesar adalah
perlindungan agama (X1) dengan nilai Beta = 0,436, disusul oleh variabel

X5 dan X2.

3. Uji Hipotesis

a) Ujit (parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independent terhadap variabel dependen secara parsial

atau individu.

Tabel 4.11
Hasil 1ji t
Coefficie 1 5*
| B T standardzed |
| Vostandardize o Coefficier CoefMciciis |
Mode |8 | suEm Beta | Sig
1 (Constant) | ©.492 4821 1.346 185
X1 436 155 406 2821 007
l 245 536
602
' 115 158 126 725 472
X5 | 182 252 137 | 722 | 474

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: data diolah SPSS 20, 2025

Pengambilan Keputusan terhadap uji t, sebagai beril

- Jika thiung < tiabel atau - thiung > taber atau sig > 0.10 (10%), maka Ho
diterima. Artinya, variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

- Jika thitung = tiabel atau - thiung < - tiabel atau sig < 0.10 (10%), maka Ho

ditolak. Artinya, variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
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Nilai tipe ditentukan dari tingkat signifikasi (o) = 0.10 dengan df (n-k-
1). N = jumlah data, k = jumlah variabel dependen.

Berdasarkan tabel, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

masing-masing variabel independent secara parsial terhadap variabel

dependen, dilakukan perhitungan nilai te dengan tangkat signifikansi o =

0,10 (10%). Karena pengujian menggunakan hipotesis dua arah, maka nilai

signifikansi dibagi dua sehingga menjadi 0,05. Dengan derajat kebebasan

(df) sebesar n-k-1, yaitu 50-4-1 =45, maka nilai tipe yang diperoleh adalah

sebesar 1,679.

Berdasarkan d pada tabel hasil 1 t, diperoleh informasi

mengenai nilai-nilai pada masing-masing va ] sebagai berikut:

1)

2)

Menguii signifikansi variabel Perlindungan Agama (X1)
RBerdasarkan hasil analisis, nilai tyiwune untuk koefisicn variabel
perlindungan agama (X1) adalah sebesar 2,821, Nilai ini lebih besar
set mifikansi
sebesar 0,007 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,10. Dengan
demikian, Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel perlindungan agama (X1) terhadap variabel Y.
Menguji signifikansi variabel Perlindungan Jiwa (X2)
Berdasarkan hasil analisis, nilai tpiung untuk koefisien variabel
perlindungan jiwa (X2) adalah sebesar 0,624. Nilai ini lebih kecil

dibandingkan dengan t e sebesar 1,679, serta nilai signifikansi

sebesar 0,536 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0, 10. Dengan
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4)

5)
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demikian, Ho diterima artinya berpengaruh tidak signifikan antara
variabel perlindungan jiwa (X2) terhadap variabel Y.
Menguji signifikansi variabel Perlindungan Akal (X3)

Berdasarkan hasil analisis, nilai tpiune untuk koefisien variabel
perlindungan akal (X3) adalah sebesar 0,526. Nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan tipne sebesar 1,679, serta nilai signifikansi
sebesar 0,602 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0, 10. Dengan
demikian, Ho diterima artinya bepengaruh tidak signifikan antara
variabel perlindungan aka! (X3) terhadap variabel Y.

Menguji signifikansi variabel Perlindun Keturunan (X4)

Berdasarka sil analisis, nilai . untuk koefisien variabel
perlindungan keturunan (X4) adalah scbesar 0,725. Nilai ini lebih
kecil dibandingkan dengan tipe sebesar 1,679, serta nilai signifikansi
sebesar 0,472 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0, 10. Dengan

inya N antara
variabel perlindungan akal (X3) terhadap variabel Y.
Menguji signifikansi variabel Perlindungan Harta (X5)

Berdasarkan hasil analisis, nilai tpin, unitk koefisien variabel
perlindungan harta (X4) adalah sebesar 0,722. Nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan tu sebesar 1,679, serta nilai signifikansi
sebesar 0,474 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0, 10. Dengan
demikian, Ho diterima artinya berpengaruh tidak signifikan antara

variabel perlindungan akal (X3) terhadap variabel Y.
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b) Uji F (simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent
secara silmultan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas dalam
model secara bersama-sarna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.

Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVA®
sum |
Madel Squares If lean Sguare F Sig.
1 Regression _5 208 : 11.242 37497 006"
Residual 130.272 4 2.961
Total 180 480 4
a. Dependent Variahi: ' BN
h. Predi (Constant), X5, 00, X4, %3,

Sumb ‘ata diolah SPSS 20, 2025
Pengambilan Keputusan terhadap Uji F, sebagai berikut:

k, dan df

2) Apabila Fpiung > Fiabel atau sig < 0.10 maka Ho ditolak. Artinya,

variabel X secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y.
3) Bila Fhiwng < Fupe atau sig > 0.10 maka 1o diterima. Artinya,
variabel X secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, diketahui bahwa nilai
Fhitung pada model 1 adalah sebesar 3,797. Dengan tingkat signifikansi
10% serta derajat kebesaran df1 = 5 dan df2 = 45, diperoleh nilai Ftabel
sebesar 2,42. Karena Fhitung < Ftabel (3,797 > 2,42) nilai F > 0 dan nilai

signifikansi sebesar 0,006 < 0,10, maka dapat disumpulkan bahwa Ho
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ditolak. Artinya, variabel independent yang terdiri dari perlindungan
agama, perlindungan jiwa, perlindungan akal, perlindungan keturunan, dan
perlindungan harta secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (preferensi).
Uji R’ (koefisien determinasi)

Variabel dependen dianalisis melalui nilai koefisien determinasi (R?).
Nilai ini dapat ditemukan pada tabe! Model Summary, tepatnya pada
kolom Adjusted R Square. Koefisien determinasi yang telah disesuaikan
ini menunjukkan seberapa besar variabe! independent mampu menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen.

Tabel 4.

Model = ummary

I | MhﬂMR_’ Std. Error of
R R Square Sguare Imate

[ 1 | 5407 301 222 | 1.721

sonstant), X5, X1, X4

Ty

Sumber: data diolah SPSS 20, 2025
Hasil uji memperoleh nilai Adjused R* sebesar 0,222 yang berarti

ragam dari variabel terikat preferensi pedagang dalam penggunaon jasa
lembaga keuangan syariah dapat dijelaskan oleh variabel perlindungan
agama, perlindungan jiwa, perlindungan akal, perlindungan keturunan, dan
perlindungan harta sebesar 22,2%. Lalu untuk 77,8% merupakan pengaruh

dari faktor lain diluar model.
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D. Pembahasan
Setelah data yang diperoleh diolah, berikut ini merupakan pembahasan
dari hasil penelitian yang dilakukan.
1. Pengaruh Perlindungan Agama Terhadap Preferensi Pedagang Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah.

Berdasarkan Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan
koefisien B bernilai positif (0,436) dan hasil uji T menunjukkan nilai
signifikansi 0,007 > 0,10. Artinya, variabel perlindungan agama
berpengaruh signifikan terhadap prefercnsi pedagang dalam penggunakan
jasa lembaga keuangzn syariah.

Temuan ini menunjukkan adanya rgeseran penting dalam
preferensi kenangan pedagang tradisional, di mana nilai-nilai agama mulai
dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan
keuangan. Hal ini selaras dengan prinsip pertama dalam Magqashid Syariah

men 1 hif: 12), yang
bertujuan menjaga dan melestarikan ajaran Islam dalam seluruh aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan.
Dalam lembaga keuangan syariah, aspek ini direalisasikan melalui
penghindaran terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir
(judi/spekulasi) yang diharamkan dalam Islam. Semua transaksi harus

menggunakan akad-akad syariah yang sesuai dengan fatwa dan diawasi

oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dengan demikian, keuangan
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syariah bukan hanya transaksi ekonomi, tetapi juga bagian dari ibadah
yang mendukung ketaatan terhadap hukum Islam.”

Hasil wawancara dengan beberapa pedagang di Pasar Sri Rejeki
Kalibarukulon mendukung temuan ini, di mana sebagian dari mereka
menyatakan memilih lembaga keuangan syariah karena ingin mengindari
riba dan ingin bertransaksi secara lebih sesuai dengan ajaran agama.
Meskipun masih ada penggunaan layanan lembaga keuangan konvensional
oleh sejumlah pedagang untuk memenuhi kebutuhan transaksi maupun
pembiayaan usaha mereka.

Temuan ini sej dengan pencliti ang dilakukan oleh Muh.
Fadhil (2023), yang menyatalan bahwa var | perlindungan agama (Aifz
ad-din) berpengaruh signifikan terhadap keputusan santri menggunakan
simpanan bank syariah indonesia.” Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa meskipun aspek perlindungan agama merupakan nilai penting
dala 1an Pasar Sri
Rejeki Kalibarukulon nilai tersebut belum menjadi faktor utama dalam
preferensi penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.

2. Pengaruh Perlindungan Jiwa Terhadap Preferensi Pedagang Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah.
Berdasarkan Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan

koefisien B bernilai positif (0,153) dan hasil uji T menunjukkan nilai

™ Syafrida Maulidyah et al., “Maqashid Syariah Sebagai Tujuan Ekonomi Islam,” Jurnal
Kajian Islam dan Sosial Keagamaan 1, no. 4 (2024): 158-61.

® Muh Fadhil Nurdiansyah Dan Waluyo Waluyo, “Analisis Implementasi Maqashid
Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Simpanan Bank Syariah Indonesia (Studi pada Pondok
Pesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto)” (UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023).
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signifikansi 0,536 > 0,10. Artinya, variabel perlindungan jiwa berpengaruh
tidak signifikan terhadap preferensi pedagang dalam penggunakan jasa
lembaga keuangan syariah.

Asy-Syatibi menekankan bahwa syariat Islam hadir untuk menjaga
dan menghormati kehidupan manusia. Dalam maqashid, keselamatan fisik
dan psikologis seseorang harus dijaga, dan segala bentuk perlakuan yang
merugikan jiwa harus dihindari. Layanan keuangan syariah menyediakan
akses pembiayaan untuk kebutuhan dasar manusia, seperti perumahan,
pendidikan, dan kesehatan melalui produk seperti pembiayaan murabahah,
ijjarah, dan musyarak: elain itu, takaful -ansi syariah) memberikan
perlindungan atas risiko hidup tanpa r eksploitasi, menjamin
ketenangan jiwa nasabah. Pembiayaan yang adil dan tidak membebani
juga membantu menjaga kelangsungan hidup masyarakat kecil ?

Pedagang di Pasar Sri Rejeki Kalibarukulon yang menjadi responden
dala me seperti
kemudahan akses modal, kecepatan proses pembiayaan, atau tingkat bagi
hasil dibandingkan dengan manfaat perlindungan jiwa yang sifatnya
Jangka panjang dan belum tentu langsung dirasakan. Ketidaksignifikanan
variabel ini juga akibat dari rendahnya literasi asuransi jiwa di kalangan
masyarakat umum, terutama di kelompok usia tua atau mereka yang belum
terbiasa dengan konsep perlindungan risiko. Terbukti, sebagian besar

pedagang hanya memanfaatkan layanan menabung di LKS, sementara

"® Srisusilawati et al., “Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Produk Perbankan
Syariah.”
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layanan lainnya seperti, asuransi, atau investasi cenderung terabaikan
karena keterbatasan pengetahuan mengenai ragam produk dan manfaat
yang ditawarkan oleh LKS.

Di perkuat dengan data Asosiast Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
yang menunjukkan bahwa pada tahun 2024, hanya sekitar 6,5% penduduk
indonesia yang memiliki perlindungan asuransi jiwa.77 Dalam sistem
keuangan syariah sendiri, perlindungan iiwa biasanya diintegrasikan dalam
produk fakaful yang berlandaskan pada prinsip tolong menolong (ta’awun)
dan saling menanggung risiko. Namun. jika informasi mengenai manfaat
ini tidak tersampaika >ngan baik maka nsi pengaruhnya terhadap
preferensi konsumen menjadi min

Dengan demikian meskipun perlindungan jiwa merupakan salah satu
fitur penting dalam layanan keuangan syariah, hasil penclitian ini
menunjukkan bahwa fitur tersehut belum menjadi pertimbangan utama
bagi h I Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan sosialisasi dan edukasi mengenai
manfaat perlindungan jiwa syariah agar lebih dipahami dan dihargai oleh
masyarakat khususnya pelaku UMKM.

3. Pengaruh Perlindungan Akal Terhadap Preferensi Pedagang Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah.
Berdasarkan Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan

koefisien B bernilai positif (0,087) dan hasil uji T menunjukkan nilai

" Tony Burhanudin, “AAJI: Hanya 6,5 Persen Penduduk Indonesia Miliki Asuransi
Jiwa,” 1 April 2025 Marketing.co.id, n.d., https://marketing.co.id/aaji-hanya-65-persen-penduduk-

indonesia-miliki-asuransi-jiwa/.
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signifikansi 0,602 > 0,10. Artinya, variabel perlindungan akal berpengaruh
tidak signifikan terhadap preferensi pedagang dalam penggunakan jasa
lembaga keuangan syariah.

Asy-Syatibi memandang bahwa menjaga akal dari kerusakan (seperti
alkohol, kebodohan, atau informasi menyesatkan) adalah tujuan pokok
syariat. Lembaga keuangan syariah menekankan edukasi finansial berbasis
nilai Islam, menghindari kebodohan finansial dan penipuan. Transparansi
dalam informasi produk dan akad serta pelatihan keuangan bagi
masyarakat merupakan bentul implementasi dari perlindungan akal. Hal
ini menghindarkan m rakat dari jebakar estasi bodong, utang tidak
produktif, dan eksplo finansial.”®

Namun hasil penclitian ini menunjukkan bahwa aspek perlindungan
akal belum menjadi pertimbangan utama bagi pedagang dalam memilih
lembaga keuangan syariah. Hal ini bisa disebabkan oleh rendahnya literasi
keua n fil vilai-nilai
magqashid syariah, khususnya dalam konteks perlindungan akal. Seperti
dikemukakan oleh Dusuki dan Abdullah, walaupun maqgashid syariah
menjadi dasar ideal dari sistem keuangan islam namun pada praoltiknya
masyarakat masih banyak yang mempertimbangkan aspek pragmatis,

. . . o g . 79
seperti efisiensi layanan, keamanan dana dan fleksibilitas transaksi.

’® Prima Dwi Priyatno, Lili Puspita Sari, dan Isti Nuzulul Atiah, “Penerapan Magqashid
Syariah pada Mekanisme Asuransi Syariah,” Journal of Islamic Economics and Finance Studies 1,
no. 1(2020): 1-18.

" Asyraf Wajdi Dusuki dan Nurdianawati Irwani Abdullah, “Maqasid al-Shariah,
Maslahah, and corporate social responsibility,” American Journal of Islamic Social Sciences 24,
no. 1 (2007): 25.
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Selain itu pedagang pasar tradisional yang menjadi responden dalam
penelitian ini, lebih fokus pada kebutuhan praktis yang berkaitan langsung
dengan kelangsungan usaha mereka, sehingga nilai-nilai perlindungan akal
yang cenderung bersifat konseptual dan abstrak tidak menjadi prioritas
dalam pengambilan keputusan. Pemahaman mereka terhadap perlindungan
akal juga belum sampai pada tahap yang cukup dalam untuk memengaruhi
preferensi keuangan mereka. Oleh karena itu, meskipun perlindungan akal
merupakan bagian penting dalam pengembangan dan penerapan prinsip
keuangan syariah, hasil penclitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
dan apresiasi terhadap nilai ini masih r h di kalangan pedagang.
Diperlukan upaya lebih lanjut dari pihak le ya keuangan syariah untuk
meningkatkan edukasi konsumen dan menghadirkan nilai-nilai maqashid
syariali secara nyata dalam paktik agar semakin relevan serta dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara luas
Pen an T o Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah.

Berdasarkan Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan
koefisien B bernilai positif' (0,115) dan hasil uji " menunjukkan nilai
signifikansi 0,472 > 0,10. Artinya, variabel perlindungan keturunan
berpengaruh tidak signifikan terhadap preferensi pedagang dalam
penggunakan jasa lembaga keuangan syariah.

Dalam konsep Magqashid syariah, perlindungan keturunan adalah

salah satu tujuan pokok syariah yang berfokus pada upaya menjaga
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keberlangsungan generasi melalui aturan yang mengatur pernikahan,
warisan, dan keturunan. Dalam praktik keuangan syariah makna
perlindungan keturunan dapat diterjemahkan dalam bentuk jaminan
finansial jangka panjang, keberlanjutan ekonomi keluarga, dan warisan
yang halal, serta bebas dari unsur riba, gharar, maupun maysir. Misalnya,
tabungan pendidikan, dana pensiun syariah, atau takaful keluarga yang
ditunjukan untuk menjamin masa depan anak-anak.®

Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perlindungan
keturunan bukan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi
preferensi pedagang n memilih jasa e iga keuangan syariah. Hal
ini sejalan dengan pa: gan Ascarya bahv ayoritas masyarakat masih
belum memahami integrasi nilai maqashid syariah dalam produk-produk
keuangan, dan lebih banyak berfokus pada manfaat jangka pendek seperti

modﬂ] 1100]’\9 ]!Pf‘PY\QfQI’\ I‘)I‘Ose: 4an kemudah?ﬂ avyvarat 81

] ter 1 dewasa
hingga lanjut usia, umumnya berorientasi pada kebutuhan ekonomi saat ini
dibandingkan perencanaan jangka panjang untuk keturunan. Terlebih lagi
tingkat literasi keuangan jangka panjang seperti asuransi syariah, waris,

atau tabungan pendidikan masih tergolong rendah. Hal ini terbukti dari

kecenderungan mereka yang hanya menabung dalam jumlah kecil di LKS,

% Dede Al Mustagim, “Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Sebagai Pendorong
Ekonomi Berkelanjutan Berbasis Maqashid Syariah,” AB-JOIEC: Al-Bahjah Journal of Islamic
Economics 1, no. 1 (2023): 26-43.

8 Ascarya Ascarya dan Atika Rukminastiti Masrifah, “Developing maqasid index for
Islamic CSR: The case of Ummah’s endowment fund in Indonesia,” International Journal of
Islamic and Middle Eastern Finance and Management 16, no. 4 (2023): 835-55.
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sekadar untuk menyimpan uang hasil usaha, tanpa adanya tujuan keuangan
jangka panjang yang jelas.

Kondisi ini dapat menyebabl-an rendahnya persepsi atau kepedulian
terhadap nilai perlindungan keturunan sebagai pertimbangan dalam
memilih lembaga keuangan. Dengan demikian, meskipun secara
normative perlindungan keturunan memiliki nilai penting dalam kerangka
magqashid syariah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tersebut
belum cukup kuat dalam membentuk preferensi keuangan di kalangan
pedagang tradisional. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan literasi
keuangan syariah ya ebih menyeluruh 1k hanya dari sisi teknik
produk, tetapi juga de si nilai dan tujuan 1ah agar masyarakat dapat
memahami dan merasakan manfaatnya secara utuh.

Pengaruh Perlindungan Haita Terhadap Preferensi Pedagang Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah

lisis unjukkan
koefisien B bernilai positif (0,182) dan hasil uji T menunjukkan nilai
signifikansi 0,474 > 0,10. Artinya, variabel perlindungan harta berpengaru
tidak signifikan terhadap preferensi pedagang dalam penggunalon jasa
lembaga keuangan syariah.

Dalam konsep Magashid Syariah, perlindungan harta merupakan
tujuan penting yang menekankan pada penjagaan, pengelolaan, dan
pemanfaatan harta secara halal dan produktif. Lembaga keuangan syariah

mengembangkan berbagai instrumen investasi halal seperti sukuk,
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mudharabah, dan reksa dana syariah untuk mengembangkan harta secara
produktif dan aman. Layanan rahn (gadai syariah), zakat, dan infak juga
menjadi saluran distribusi kekayaan yang adil dan memberdayakan.
Seluruh sistem pengelolaan dana syariah menghindari spekulasi dan
transaksi yang membahayakan harta nasabah.

Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
pedagang di Pasar Sri Rejeki Kalibarukulon, perlindungan harta tidak
menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi preferensi mereka
dalam memilih jasa lembaga keuangin syariah. Hal ini disebabkan oleh
persepsi pedagang be aspek perlindung arta tidak terlalu berbeda
antara lembaga syariah dan konvensional. ’ akti dari masih banyaknya
pedagang vang menggunakan layanan simpanan atau pemibiayaan dari
kedua jenis lembaga secara bersamaan tanpa memperiimbangkan
perbedaan prinsip dasar yang mendasarinya. Dalam banyak kasus,
peds lika seperti
kemudahan pencairan dana, biaya administrasi yang rendah dan kecepatan
pelayanan.

Menurut Karim sebagian masyarakat belum memiliki permahaman
utuh mengenai bagaimana sistem syariah dapat memberikan perlindungan
harta secara menyeluruh. Mereka lebih menilai lembaga keuangan dari

aspek fungsionalnya, bukan dari prinsip dasar syariahnya.82 Di sisi lain,

OECD, juga menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan termasuk

8 Jahangir Karim, Toni M Somers, dan Anol Bhattacherjee, “The impact of ERP
implementation on business process outcomes: A factor-based study,” Journal of management
information systems 24, no. 1 (2007): 101-34.
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pemahaman terhadap pengelolaan dan perlindungan harta masih rendah di
kalangan pelaku UMKM dan pedagang kecil.®® Selain itu, perlindungan
harta dianggap sebagai tanggung jawab pribadi atau keluarga bukan
sebagai nilai utama yang harus diwujudkan melalui pemilihan lembaga
keuangan tertentu. Hal ini membuat nilai perlindungan harta belum
menjadi alasan dominan dalam menentukan preferensi penggunaan jasa
keuangan syariah.

Dengan demikian, meskipun perlindungan harta merupakan salah
satu landasan penting dalam sistem kcuangan syariah, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa or tersebut belun ahami secara menyeluruh
dan belum menjadi raruh yang luat dap preferensi pedagang.
Oleh karena itn, edukasi mengenai peran lembaga keuangan syariah dalam
menj: dan mengembangkan harta secara halal serta aman perlu
ditingkatkan, khususnya kepada pelaku usaha kecil dan mikro

6. Pen Jiw a Secara
Simultan Terhadap Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga
Keuangan Syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahiui bahiwa Fhitung <
Ftabel yaitu (3,797 > 2,42) nilai F > 0 dan nilai signifikansi untuk
pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,006 > 0,10. Artinya, variabel independent (perlindungan agama,

perlindungan jiwa, perlindungan akal, perlindungan keturunan, dan

8 Elke Asen dan Daniel Bunn, Capital Cost Recovery across the OECD, 2019
(Washington, DC: Tax Foundation, 2019).
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perlindungan harta) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (preferensi).

Artinya, meskipun secara parsial sebagian besar variabel independen
tidak menunjukkan pengaruh signifikan, namun jika diuji secara bersama-
sama, kelima variabel tersebut memiliki kontribusi kolektif yang
signifikan terhadap pembentukan preferensi pedagang. Temuan ini
mencerminkan bahwa konsep maqashid syariah sebagai suatu sistem nilai
yang menyeluruh tetap memiliki daya pengaruh yang penting dalam
konteks pengambilan keputusan ekonomi oleh masyarakat, khususnya
pedagang tradisional.

Secara teoritis, na variabel terseb erupakan representasi dari
lima prinsip dasar dalan maqgashid syariah, yaitu perlindungan terhadap
agama (hifz ad-din), jiwa (hiiz an-nafs), akal (al-aql), keturunan (an-nasl),
dan harta (al-mal). Dalam kerangka keuangan islam, magashid syariah ini
digu m 1 >ntasikan
produk dan layanan lembaga keuangan syariah agar tidak hanya
memenuhi kebutuhan ekonomi tetapi juga membawa maslahat bagi umat.
Meskipun pemahaman masyarakat terhadap masing-masing dimensi
magqashid syariah masih belum merata, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan nilai secara keseluruhan tetap dapat memengaruhi
perilaku keuangan masyarakat.

Seperti disampaikan oleh Mohammed dan Taib, meskipun maqashid

syariah merupakan kerangka penting dalam keuangan islam tingkat
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kesadaran masyarakat terhadap penerapannya masih rendah, terutama
dalam kelompok masyarakat dengan latar belakang pendidikan ekonomi
islam yang terbatas.* Dalam konteks pedagang di Pasar Sri Rejeki
Kalibarukulon hasil ini mengindikasikan bahwa preferensi mereka
terhadap lembaga keuangan syariah lebih dipengaruhi faktor-faktor lain
yang bersifat umum, pragmatis can teknis seperti kemudahan dalam proses
pembiayaan, syarat dan prosedur yang tidak rumit, kecepatan pelayanan,
besarnya margin atau bagi hasil, dan lokasi kantor atau agen yang mudah
dijangkau. Artinya, meskipun lembaga keuangan syariah dirancang dengan
berlandaskan prinsip Jashid syariah, ay 1 nilai-nilai tersebut tidak
disosialisasikan dan munikasikan seca fektif kepada masyarakat,

1

maka tidak serta merta akan membentul prefcrensi mereka

Dengan demikian, hasil ini memberikan catatan penting bahwa perlu
adanya peningkatan literasi maqashid syariah dan keterkaitannya dengan
prod an ndekatan
kultural menjadi kunci agar nilai-nilai maqashid tidak hanya menjadi ideal

normatif, tetapi juga diterjemahkan dalam praktik dan menjadi faktor

pertimbangan dalam penganbilan keputusan keuangain.

# Mustafa Omar Mohammed dan Fauziah Md Taib, “Developing Islamic banking
performance measures based on Maqasid al-Shari’ah framework: Cases of 24 selected banks,”
Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 1, no. 1 (2015): 55-78.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait Determinan Magqashid Syariah Yang
Mempengaruhi Preferensi Pedagang Dalam Penggunaan Jasa Lembaga
Keuangan Syariah Di Pasar Sri Rejeki Kalibarukulon Banyuwangi. Maka
diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:
1. Secara parsial, seluruh variabel determinan maqashid syariah yang terdiri
dari:
e Perlindungan ma (X1) dengan u - signifikansi 0,007 dan
koefisien B 0,4.
e Perlindungan jiwa (*X2) derigan nilai signifikansi 0,536 dan
koefisien B 0,153.
. 3) den 602 dan
koefisien B 0,087.
e Perlindungan keturunan (X4) dengan nilai signifikansi 0,472 dan
koefisien B 0,115.
e Perlindungan harta (X5) dengan nilai signifikansi 0,474 dan
koefisien B 0,182.
menunjukkan bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap
preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.

Sedangkan variabel X2-X5 berpengaruh tidak signifikan terhadap

86
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preferensi pedagang dalam penggunaan jasa lembaga keuangan syariah.
Hal ini berarti bahwa arah pengaruh kelima variabel tersebut sesuai dengan
teori, namun, belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan
signifikan.

2. Secara simultan, kelima variabel determinan maqashid syariah yang terdiri
dari perlindungan agama (X1), perlindungan jiwa (X2), perlindungan akal
(X3), perlindungan keturunan (X4), dan perlindungan harta (X5) terdapat
pengaruh signifikan terhadap preferens: pedagang dalam penggunaan jasa
lembaga keuangan svariah, vang ditunjukan dengan nilai signifikansi
0,006 < 0,10.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka diajukan
beberapa :

1. Edukasi dan sosialisasi yang dilakukan pihak lembaga keunangan syariah
peril 7ari 1 sistem
keuangan syariah perlu ditingkatkan lagi, dengan cara sosialisasi melalui
lembaga keagamaan atau perkumpulan masyarakat berbasis agama di
wilayah kalibaru, seperti sosialisasi pada jama’ah yasin, tahlil, istichosah,
pengajian aisyiyah, LAZIZNU, dIl. Sebab, hampir sebagian besar
pedagang di pasar sri rejeki Kalibarukulon apalagi yang telah berumur
tidak paham apa itu maqashid syariah dan keterkaitannya dengan lembaga
keuangan syariah. Dengan demikian, hal tersebut menyebabkan rendahnya

persepsi atau kepedulian pedagang terhadap nilai-nilai magashid syariah
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yang ada dalam lembaga keuangan syariah. Berdasarkan hasil wawancara,
kebanyakan dari para pedagang memilih lembaga keuangan syariah karena
faktor kemudahan akses, lokasi yang dekat, sistem bagi hasil yang ditidak
memberatkan nasabah, faktor lingkungan, dll. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan edukasi dan sosialisasi secara efektif lagi dan juga nilai-nilai
maqashid syariah lebih diimplementasikan dalam praktik agar para
pedagang paham akan pentingnya maqashid syariah dalam lembaga
keuangan syariah.

. Untuk peneliti selanjutnya, cisarankan untuk memperluas jumlah sampel
atau menambahkan bel-variabel lain erti kepercayaan, literasi
keuangan, pengalaman menggunakan lay: keuangan syariah, serta

akses dan pelavanan.
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MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE RUMUSAN
VARIABEL DATA PENELITIAN MASALAH
Determinan Perlindungan | 1. Kepatuhan Data 1. Metode 1. Apakah
Magqashid Agama terhadap Primer: Penelitian: determinan
Syariah Yang . prinsip Kuesioner Kua.lntitatif maqgshid
Mempengamhl syariah. (angket) 2. Jems. ‘ syar}gh yang
Preferensi 2 Pemahaman Penelitian: terd%rl dari
Pedagang . Kausal perlindungan
Dalam perihal Komparatif agama, jiwa
p gama, jiwa,
Penggunaan lqrangan 3. Jenis akal,
Jasa Lembaga riba. penelitian keturunan,
Keuangan 3. Kepercayaan analisis  data dan harta
Syariah Di terhadap statistik berpengaruh
Pasar Sri Rejeki kehalalan 4. Lokasi terhadap
Kalibarukulon produk penelitian  di preferensi
keuangan Pasar Sri pedagang
syariah. ejeki dalam
Perlindungan | 1. Keamanas alibarukulpn penggunaan
Jiwa finansial anyuwangi jasa lembaga
4 letode keuangan
dalam .
) >*ngumpulan syariah?
. transak51. lata: kuesioner 2. Apakah
¢ Tcsrsec.hanya (angket) determinan
produs yang 6. Teknik maqashid
meningkatka pengumpnlan syariah
i sammpel: berpengaruh
lreceiahteraa Purnosive secara
simultan
terhadap
preferensi
o a. Uji edagan
per!lndl.mgan Iantrumen galari ¢
dari resiko Peneliti
[ enelitian penggunaan
kemglgn b. Uji Asumsi jasa lembaga
finansial. Klasik keuangan
Perlindungan | 1. Pemahaman cA ¥ syariah?
Akal perihal Kegresi
transparansi Linier
dan keadilan Berganda
dalam d. Uji
transaksi Hipotesis
syariah.
2. Kesadaran
mengenai
riba dapat
merusak
mentalitas
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dan etika
bisnis.
Akses
edukasi dan
informasi
yang
diberikan
oleh LKS.

Perlindungan
Keturunan

Perlindung
Harta

Keyakinan
pada
transaksi
syariah
mendukung
keberlanjuta
n usaha.
Pemahaman
pentingnya
mewarisk
harta hala
LKS
membant
masa depa
keliarga
dengau
menabung

pavua

keamanan
dan keadilan
saat
transaksi di
LKS.
Pemahaman
pada layanan
perlindungan
asset.
Kepercayaan
pada LKS
tidak
mengeksploi
tasi asset.

Preferensi

Kepercayaan
pada produk
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dan layanan.
Kemudahan
mengakses
layanan
LKS.
Pengaruh
promosi dan
edukasi yang
dilakukan
LKS.
Pengaruh
sosial dan
lingkungan.
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN

Determinan Magashid Syariah Yang Mempengaruhi Preferensi Pedagang Dalam
Penggunaan Jasa Lembaga Keuangan Syariah Di Pasar Sri Rejeki Kalibarukulon

A. Profil Responden
1. Nama:
2. Jenis Kelamin
(@) Laki-laki (b) Perempuan
3. Apa jenis usaha saudara?
(@) Sembako
(b) Kue Tradisional
(c) Sayuran/daging
(d) Lain-lain (sebutkan).......
4. Jasa lembaga keuangan syariah apa yang digunakan?
(@) Simpanan
(b) Pembiayaan
(c) Produk lainnya
B. Pertanyaan Responden
Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda ceklis () pada kotak yang tersedia
di bawah ini:

SS = Sangat Setuju I'S = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Sctuju
N = Netral
No. | Ma L (X1) BIEE
1. | yar
syariah karena sesuai dengan ajaran agama saya. |
2. Saya memahami bahwa riba dilarang dalam islam,
sehingga saya menghindarinya dalam transaksi
keuangan.
31 Saya yakin bahwa produk keuangan syariah halal
dan sesuai dengan aturan islam.
4. Saya lebih nyaman menggunakan layanan keuangan
syariah karena menerapkan prinsip syariah dalam
operasionalnya.
No. | Maqashid Syariah Hifdz Nafs (X2) STS |TS|N | S |SS
1. Saya merasa lebih aman secara finansial ketika
menggunakan layanan keuangan syariah.
2. Saya percaya bahwa layanan keuangan syariah
membantu meningkatkan kesejahteraan saya sebagai
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pedagang.

3. Saya yakin bahwa layanan keuangan syariah
memberikan perlindungan dari risiko kerugian yang
besar.

4. Saya merasa lebih tenang karena leinbaga keuangan

syariah memberikan  Solusi kevangan tanpa
membebani saya.

No. | Maqashid Syariah Hifdz Aql (X3) STS | TS| N | S |SS
1. Saya memahami bahwa layanan keuangan syariah
transparan dan adil dalam setiap transaksi.

2. Saya sadar bahwa riba dapat berdampak buruk pada
cara berpikir dan etika dalam berbisnis.

3. Saya mendapatkan informasi dan ecukasi yang
cukup dari lembaga keuangan syariah.
4. Saya merasa lebih nyaman bertransaksi di lembaga
keuangan syariah karena sisterinya jelas dan ad:
No. | Magashid Syariah Hifdz Nasl (X4) B STS [TS[N [S|SS
1. Saya percaya bahw: rtransaksi secara ah
dapat membantu keberlanjutan usaha saya dalam
jangka panjang
2. Saya berusaha memastikan bahwa harta yang saya ‘
tinggallan untuk keluarga adalah harta halal. | |
3. Saya memilih layanan keuanecan syariah karena | |
daj lreluarga saya.
4. Qar e
depan.
No. | Maqashid Syariah Hifdz Mal (X5) STS |TS|N | S |SS
1. Saya percaya bahwa transaksi di lembaga keuangan

syariah aman dan adil

2. Saya memahami bahwa layanan keuangan syariah
dapat membantu melindungi aset saya.

3. Saya yakin bahwa lembaga keuangan syariah tidak
akan mengeksploitasi atau menyalahgunakan aset
saya.

4. Saya merasa lebih tenang menggunakan layanan
keuangan syariah karena sistemnya transparan.

‘ No. ’ Preferensi Penggunaan Layanan Keuangan ‘ STS ‘ TS ’ N ’ S ‘ SS ‘
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Syariah (Y)

Saya percaya bahwa produk dan layanan di lembaga
keuangan syariah dapat memenuhi kebutuhan saya.

Saya merasa mudah dalam mengakses layanan dari
lembaga keuangan syariah.

Saya tertarik menggunakan layanan keuangan
syariah karena promosi dan edukasi yang diberikan.

Saya lebih memilih layanan keuangan syariah karena
lingkungan sekitar juga menggunakannya.
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Lampiran 3
LAMPIRAN DATA SEKUNDER
Data Responden
No Jenis Usia Jenis Usaha Layanan
Responden Kelamin yang dipilih
1 Perempuan 72 Sembako Simpanan
2 Laki-laki 71 Sayuran Simpanan
3 Perempuan 79 Sembako Simpanan
4 Perempuan 68 Sembako Simpanan
5 Laki-laki 75 Lain-lain Simpanan
6 Perempuan 65 Kue Simpanan
Tradisional
7 Perempuan 63 Sayuran Simpanan
8 Perempuan 69 Lain-lain Simpanan
9 Perempuan =~ 70 | Sayuran Simpanan
10 Perempuan =~ 60 | Sayuran Simpanan
11 Perempuan | 1460 || uran Simpanan
12 Perempuan | 6l | Sayuran Simpanan
13 Perempuan =~ 62 | Sayuran Simpanan
14 Perempuan | 62 Sayuran = Simpanan
15 Laki-laki | 80 Sembako | Simpanan
16 laki | 68 Sayur | Sumpanan
17 Perempuan | 68 Sembako | Simpanan
18 e anan
19 60 anan |
20 1
Tradisional
21 Perempuan 61 Kue Simpanan
Tradisional
22 Perempuan 61 Kue Pembiavyaan
Tradisional
28 Laki-laki 49 Lain-lain Penibiayaan
24 Perempuan 55 Kue Pembiayaan
Tradisional
25 Laki-laki 60 Lain-lain Pembiayaan
26 Perempuan 75 Sembako Pembiayaan
27 Perempuan 50 Sembako Simpanan
28 Perempuan 49 Kue Simpanan
Tradisional
29 Perempuan 75 Kue Simpanan
Tradisional
30 Laki-laki 71 Lain-lain Simpanan
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31 Perempuan 80 Sembako Simpanan
32 Perempuan 52 Sembako Simpanan
33 Laki-laki 49 Lain-lain Simpanan
34 Perempuan 78 Lain-lain Simpanan
35 Laki-laki 34 Lain-lain Simpanan
36 Laki-laki 34 | - Lain-lain Simpanan
37 Laki-laki 76 Lain-lain Simpanan
38 Perempuan 35 Lain-lain Produk
lainnya
39 Perempuan 71 Sayuran Pembiayaan
40 Laki-laki 52 Lain-lain Pembiayaan
41 Perempuan 73 Sayuran Pembiayaan
42 Perempuan 52 Sayuran Pembiayaan
43 Laki-laki 52 Lain-lain Produk
lainnya
44 Perempuan 40 Lain-lain Simpanan
45 Laki-laki 50 Sayuran Simpanan
46 Perempuan 60 Juran Pembiayaan
47 Perempuan =~ 60 | Sayuran Pembiayaan
48 Perempuan =~ 60 | Sayuran Pembiayaan
49 Perempuan 75 yuran Produk
| | | | lainnya
50 Perempuan 61 Kue Pembiayaan
| Tradisional
si Data Respond
= i
| X1.1 1.2 | X1.3 | X14 | X1 X2.1 | X2.2 | X2.3 | X24 X2 |
4 5 5 5 19 4 3 2 3 12
5 4 4 4 17 4 3 4 4 15
4 4 4 3 15 5 4 4 2 15
§ 4 | 4 4 17 5 4 5 1
4 4 4 3 15 5 4 : 3 V|
5 5 41 4 18 5 4 | 3 4 16
5 5 5 5 20 5 3 4 4 16
5 4 4 4 17 4 8 3 4 14
5 4 4 4 17 4 8 4 3 14
5 5 5 5 20 5 4 4 4 17
5 4 4 4 17 5 4 4 5 18
4 4 4 3 15 5 4 4 3 16
5 5 4 4 18 5 4 3 4 16
5 5 5 5 20 5 3 4 4 16
5 4 4 4 17 4 3 3 4 14
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
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5 5 4 4 18 4 5 4 4 17
4 3 4 4 15 4 5 4 3 16
4 5 3 3 15 4 5 4 4 17
5 5 4 4 18 5 5 5 5 20
Hasil Perhitungan SPSS
Hasil Uji Validitas
Correlations
X711 ®1.2 X1.3 ®4 TOTALX1
EAN Fearson Correlation 1 329 07 ABs AT74
Correlations
I I WA I ol T T WA TET AL W I
Correlations
€51 5.2 X533 x5 4 TOTALXS
WA Fearson Correlation 1 A08 0586 G118 TGE
Sig. (2-tailecd) 004 a70 000 000
I 30 3 30 30 30
%52 Fearson Corr 1 .a0e - 172 .2aa G40
Sig. (2-tailed) 004 364 22 001
I+ 30 ! 30 30 30
X523 Fearson Correl 1 056 -0 1 ATE 510
D-tailed) F70 364 ‘ ooas an4
30 30 . a0 30 30
5.4 Pearson Correlation 618 288 | 478 879
Sig. (2-tailed) .0oo 122 | .00s aono
(] 3[] 3[] an an 3[]
TO" 766 5 1
anmn
30
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*4.1 %42 %43 4.4 TOTALXA
¥4 Fearson Correlation 1 27T 633 G673 BAT
Correlations
N .2 Y1 1.4 ] ITALY
Y11 Pearson Correlation 1 27T B33 .6?3“_ 8a7
Sig. (2-tailed) 138 .00o 000 000
I 30 30 30 30 30
Y12 Fearson Correlation 27T 1 .330 013 422
Sig. (2-tailed) 138 075 .a48 020
I 30 30 30 30 30
1.3 Fearson Correlation B33 L3330 1 G551 888
Sig. (2-tailed) .0oo 075 .0oon Qoo
I 30 30 30 30 30
¥1.4 Pearson Correlation BT3 013 651 1 83z
Sig. (2-tailed) .0o0o 848 .00o 000
I 30 30 30 30 30
TOTALY Fearson Correlation BAT 422 888 832 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0z20 .0oo 000
I 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
J93 i
OLL | 2
FEldaiiny >idaisiss
Cronbach's
Alpha [ of ltems
823 g
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [+ of tems
805 ]
Reliability Statistic:
Cronbach's
Alpha [+ of I
J70 1
Reliabilny 5tatistics
Cro '
Alpha | M ofltems
= = |

Une-sample Kolmogorov-smirnov 1est

Asymp. Sig. (2-tailed)

nstandardiz

ed Residual

I 50
Normal Parameters™? M=an 0E

Stal. Deviation 110552414

Most Extreme Differences  Absolute 148

Positive 148

egative - 118

Kaolmogaorav-Smirmay Z 1.044

<
L

a. Testdistribution is Maormal.
. Calculated from data.

Normalitas
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| Uji



Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficients®
_Standardized
Unstandardized Coefficients Cnefficients Collinearity Statistics
Madel B | Stdl. Error Beta t 3ig. Tolerance VIF
1 (Constant) 43209 5072 853 308
*1 243 171 212 1.422 162 a5 1.212
%2 030 154 032 143 848 GAT 1.455
¥3 215 149 253 1.439 187 501 1.691
¥4 161 140 186 1.083 285 aes 1.130
%5 075 240 053 315 754 520 1.923
a. DependentVariable: Y1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coeflicients Coefficients

Madel =] St Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 4. 501 2864 1.6871 123
1 -176 g7 - 27T -1.826 075
w2 048 0ar .0az &53 AB3
3 -100G 0a4 -. 268 -1.497 41
x4 005 a7e .00og 058 854
®h 0¥3 135 A02 ha3T AG4

A. Dependent Variable: ABS_RES
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Cor*icients

Model 8 [ Sid. Error 2 ! | Sig

1 (Constany) 6.492 481 1.346 .85
x1 436 A55 A06 28N 007
x2 153 245 164 624 536
X3 087 166 109 526 602
x4 15 A58 126 125 A72
x5 182 252 A37 422 474

a. Dependemt Variable: Y1




7. HasilUji T
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Ceefficients Coeflicients
Modal B S'd. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 6492 48N 1.346 A85
x1 436 A55 406 28 007
x2 AB3 245 164 624 536
X3 087 166 109 526 602
x4 15 158 126 725 A72
x5 182 252 137 422 474
a. Dependent Variable: Y1
8. Hasil Uji F
ANOVAT
Sum of
Madel Squares df [Mean Square F Sig.
1 Fegression £6.208 ] 11.242 3787 006"
Fesidual 130.272 a4 2861
Total 166 480 44
a. Dependent*ariahle: ¥
b Predictors: (Constant), %5, 71, %54, €3, 2
9. Hasil Uji R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 G497 a0 222 1.721

a. Predictors: (Constant), x5, 1, X4, X3, X2
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DOKUMENTASI

1. Penyerahan Surat izin Penelitian

2. Pengisian Angket dan Wawancara
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